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ABSTRAK

Penelitian inbertujuan untuk mengetahui : (1) bagaimana supervisi kepala
sekolah, (2kualifikasi akademik guru, (3) kompetensi guru dalam mengagar di
SMA N 1 Turi Sleman Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan didukung pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
sebanyak 20 guru tetap di SMA N 1 Turi Sleman. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakalmsis kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan analisis
kualitatif meliputi reduksi dataenyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian berdasarkan tanggapan responden dari hasil uji kategorisasi
menunjukkan bahwa (1) Supervisi yang dilakukan kepala sekolah adalah baik, pada
tahap perencanaan sebesar 55% menunjukkan kategori sangat baik, sebesar 40%
pada kategori baik dan pada kategori cukup mendapat 5%. Pada tahap pelaksanaan
kategori sangat baik mgperoleh 35%, pada kategori baik dan cukup ssamaa
mendapat 30% dan kategori tidak baik memperoleh 5%. Tahap evaluasi masuk
kategori baik sebesar 50%, kategori sangat baik mendapat 40% dan pada kategori
cukup dan tidak baik memperoleh masinmgsing 5%¢(2) Kualifikasi akademik
guru, yaitu kategori baik dan sangat baik saaaa memperoleh 45%. Dalam
kategori cukup memperoleh 10%. (3) Kompetensi guru termasuk dalam kategori
baik dan sangat baik di masingasing kategori sama besar yaitu 50%. Dijelaskan
sebagai berikut : a). kompetensi profesional mendapat 55% untuk kategori baik dan
kategori cukup sebesar 15%, dan kategori sangat baik sebesar 30%. b). Kompetensi
sosial pada kategori sangat baik sebesar 60% dan pada kategori baik sebesar 40%.
c). Kompetenspribadi mendapat kategori sangat baik sebanyak 75% dan kategori
baik sebanyak 25%. d). Kompetensi pedagogik pada kategori baik yaitu 60%
sedangkan dalam kategori sangat balkasyak 40%.

Kata kunci: supervisi kepala sekolah, kualifikasi akademik, kompstguru
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AN EXPLORATORY STUDY OF THE PRI NCI PALG®S
TEACHERSGOG ACADEMI C QUALI FI CATI ONS, AND
TEACHING COMPETENCIES AT SMA NEGERI 1 TURI SLEMAN

By :
Trisni Susilaningrum
NIM 12804244005

ABSTRACT

This study aims to investigate: (1)t i nci pal 6s supervisio
academic qualifications, and (3) teacher:
Sleman. This was a descriptive study using the quantitative approach supported by
the qualitative approach. The research subjects wé&@&manent teachers at
SMAN 1 Turi, Sleman. The data were collected by a questionnaire. The data
analysis techniques were quantitative and qualitative analysis techniques. The
quantitative analysis used the descriptive statistics and the qualitativesanaly
comprised data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of the study based on the
of the categorization are as follows. (1
planning stage, 55% im the very good category, 40% in the good category, and
5% in the moderate category. In the implementation stage, 35% is in the very good
category, 30% in each of the good and moderate categories, and 5% in the poor
category. In the evaluation stage, 50%0in the good category, 40% in the very
good category, and 5% in each of the moderate and poor categories. (2) Regarding
the teachersd qualifications, 45% are ir
and 10% in the moderate category. (3) Regardiegtht e acher s 6 compet en
are in each of the good and very good categories. The explanation is as follows: a)
regarding the professional competeny, 55% are in the good category, 15% in the
moderate category, and 30% in the very good category; b) ragaittie social
competency, 60% are in the very good category and 40% in the good category; c)
regarding the personal competency, 75% are in the very good category and 25% in
the good category; and d) regarding the pedagogic competence, 60% are in the
goodcategory and 40% in the very good category.

Keywords: pri nci pal 0s supervision, academi ¢
competencies
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemguan IPTEK mengalami percepatan dan kecepatan yang luar
biasa, memberi pengaruh pada perilaku manusia untukmemenuhi kebutuhan
dan tuntuan hidupya. Pada bidang pendidikan, berdampak murnculnya
kesadaran baru untuk rnerevitalisasi kinefja guru dan tenaga kependidikan
dalam menyiapkan peserta didik dan generasi mudamasadepan yang mampu
merespon kemguan IPTEK, serta kebutuban dan tuntuan masyarakat.
Syafaruddin Arzizhan (2004:1) menyebutkan behwa pendidikan adalah
institusi utama dalam upaya pembentuk sumber daya manusia (SDM)
berkuali tas yang dihargokan suetu bangsa. Jika tidak mampu mengembangkan
SDM, suetu bangsa tidak akan dapat membangun negaranya (Kunandar,

2007:10).

Saat ini Pendidikan di Indoresia dkatakan masih rendah dimana
menurut NRMnews (29/3/2013),Indoresia menempati posisiurutan ke 110
dar 180 regara di dunia yang disurvey. Dari Okezone.com (1/6/2013)
Indonesia keradadi peringkat ke 64untukpendidikan diseluruhdunia car 120
negarg menurut Educaion For All Global Monitoring Report 2012 yang

dikeluarkan oleh UNESCO, yang sbelumnya pada shun 2011 dan data



Educaion Development Index (EDI) Indonesia keradadi peringkat ke 69 dari

127 regara.

Lemahnya sisem pendidikan nasional selama ini, disinyalir
dipengaruhi oleh bebergpa faktor salah satunya banyaknya guru yang belum
memenuhi persyaratan kudlifikasi akademik minimum. Dan data
rensta_kemdikbud 200-2 0 1 4 me n j K genjng npendidikan
menengah terus mengalami peningkatan dar tahun ke tahun. Pada tahun
2009, APK jenjang pendidikan menengah telah mencapa 69,60%. Namun,
akses pendidikan menengah di Indoresia nesih jauh relatif rendah jika
dibandingkan dengan tingkat partisipasi pendidikan jenjang menengah dengan
negara-negaraasialainnya, seperti Singapura dan Jepang yang telah mencapai

100% atau Thail and dan Chinayang telah mencapai tingkat APK di atas 70%0 .

Oleh karena itu, pendidikan sangat penting urtuk diperhatikan guna
menciptakan pembangunan suatu negara yang berkualitas sesuai dengan
hargpan yang diinginkan. Hamzah B. Uno (2010: 1) mengartikan pendidikan
sebagal suatu sigem pencerdasan anak bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam
Undangundang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi idya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk

mewujudkan tyuan pendidikan nasioral di atas, maka peru adanya tatanan



yang baik dalam lingkungan pendidikan. Tatanan tersebut antara lain,
tersedianya berbagai komporen yang dibutuhkan dalam suetu pendidikan,
seperti sarana prasarana yang menunjang, guru yang berkualitas, dan
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman. Darn berbagai
komponen tersebut, salah satu kompaen yang paling mempengaruhi
tercapainya tujuan pendidikan nasioral adalah guru. Sebab, di tangan
gurulah akan dihasilk an peserta didik yang berkualitas, keik secaa akademis,
skill (keahlian), kematangan emosibnal, dan maal serta spritua (Kunandar,
2007: 40). UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menguraikan,
bahwa guru adalah pendidik profesioral dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Padatahun 2012 dan tahurseterusrya pembinaan dan pengembangan
profesi guru terus dilakukan secaa simultan,yaitu mensnergikan dimensi
ardlisis kebutuhan, penyediaan, rekruitmen, sleksi, penempatan, redistribusi,
evauasi kinelja, pengembangan keprofesian berkelanjutan, pengawasan etika
profesi, dan sebagainya. Dari kebijakan profesi guru, pengembangan profesi
guru pada ghun 2013 direncanakan dilbksanakannya penuntasan sertifikasi
guru dibawah S1 atau D4, padatahun 2014 penuntasan peningkatan S1 atau
D4 dan pel aksanaan PK Guru dan PKB berdasarkan hasil PK Guru, pada shun
2015 penuntasan sertifikasi guru dalam jabatan dan pendidikan profesi guru

bagi cdon guru, pada tahun 2016 pengangkatan cdon guru harus su@h



bersettifikat. Berkaitan dengan penyediaan guru, UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008,
tentang Guru telah menggariskan bahwapenyediaan guru menjadi kewenangan
lembaga pendidikan tenaga kependidikan sebagai penyediaan guru berbasis
perguruan tingg. Guru dimaksud harus memiliki kualifik asi akademik
sekurang-kurangnya S1/D- 1V dan bersettifikat pendidik. Jika seorang guru
telah memiliki keduanya, statusnya diakui oleh negara sebagai guru
profesional. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen maupunPP No.
74 tentang Guu, telah mengamanatkan bahwa ke depan, hanya yang
berkualifikasi  S1/D-IV bidang kependidikan dan norkependidikan yang
memenuhi syarat sebagai guru. Itu pun jika mereka telah menempuh dan
dinyatakan lulus pendidikan profesi. Maka dari itu, guru dikatakan sebagai
kompamen paling menentukan dalam sigem pendidikan secara keseluruhan,
yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan uama (Mulyasa, 2009:

5).

Merupakan salah satu usaha pemerintah untuk memajukan dan

meningkatkan mutu pendidikan. Keberhasilan pendidikan dan pengajaran

sangaditentukan olehkualitas guru, kareraguru penanggugjawab kegiatan
belaja mengajar Guru memberika pengarkh dominan terhad@ prestas
belaja siswg walaupun tidak bisa dikesampingka faktor-faktor lain,
misalnyafaktor siswg lingkungan budaydan sitem pendidikanitu sendiri.
Upaya peningkata kualitas pendidikan harus diimbang dengan upaya

peningkata kualitas guru, pemerint& telahmelakuka beberap camantaa



lain: lewa talk show upgrading desiminasi, workshop sertifikasi
pendidikan penyetaraanpelatihan atau training program bermutuKKG,

MGMP dan camayang lain.

Salah satu cara efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui
peran kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru secara langsung
berinteraksi dengan murid ketika proses belajar mengajar bsulagg
Sehingga kepala sekolah dan guru memiliki peran strategis dalam pelaksanaan
pendidikan. Maka dari itu, sebagai seorang kepala sekolah perlu membimbing,
membina serta mengarahkan dengan baik kepada para guru, salah satu caranya
yaitu dengan adanya seipisi kepala sekolah kepada para guru. Menurut
Pidarta (2009:9) guru yang baik tanpa diatur oleh kepala sekolah yang kurang
baik belum tentu dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Begitu pula
halnya kepala sekolah yang baik tetapi guru yang kupaik belum tentu dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Peran guru akan berjalan dengan baik apabila didukung dengan pelaksanaan
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara tepat. Kegiatan supervisi
yang dilakukan kepala sekolah dapamiantu mengembangkan kompetensi
guru dan membantu pada saat guru mengalami kesulitan dalam menjalankan
tugas. Kelemahakelemahan yang sering terjadi dalam kegiatan supervisi
menekankan pada aspek teknis yang menitikberatkan pada sistem supervisi
yang kuang memadai dan sikap mental kurang sehat dari supervisemaHal
yang dilakukan sebagai berikut: (1) supervisi yang masih menegakkan aspek

administratif dan mengabaikan aspek profesional; (2) tatap muka antar



supervisor dan guru sangat sedikit; (3) hugam profesional yang kaku dan
kurang akrab sehingga guru kurang bersikap terbuka. Maka dituntut komunikasi
yang baik antara kepala sekolah dan guru, sehingga guru dapat menyelesaikan
tugas dengan sebaik mungkin yang memungkinkan guru memiliki motivasi
kerja yang tinggi. Guru terkait dengan sistem pembelajaran beserta hal yang
mempengaruhinya seperti kurikulum dan penjaminan mutu pendidikan masih
belum dapat menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif,
sehingga dibutuhkan langkddingkah yag strategis untuk dapat secepat
mungkin mengatasi masalah yang dihadapi.

Peningkatan kualitas pendidikan dan layanan pendidikan di Indoresia
sedang gencamya digalakkan, dengan diberlakukannya kurikulum 2013
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yang ada
terutama peran guru dalam mendidik peserta didik di sekolah. Dalam
kurikulum 2013 bempusat pada keaktifan peserta didik dalam menuntutilmu
sedangkan peran guru adalah sebagal fasilitator, motivator, pemaau, pemberi
inspirasi dimanaguru sebagai agen pembelgjaran. Guru dituntut untuk rampu
mengembangkan berbagal kompetensi dllam dirinya, sehingga dihargokan
dengan peningkatan kompetensi tersebut akan menciptakan suasana belgjar
yang lebih menarik. Sebergpa efektif guru menggar di dalam kelas maka
dibutuhlan supewisi, yang menjadi tugas Kepala Sekolah. Jika pada
kenyataannya guru dalam menggar belum mampu menggunakan variasi
metode pembelgaran, dikhawatirkan minat belgar siswaakan berkurang.

Sekolah yang belum menergokan kegiatan supervisi dengan baik, cenderung



membiarkan guru mengagjar dengan sesukahati dan kemampuan seadanya
sesuai keinginan hati untuk menggjar dan tidak ada kontrol dalam
memperbaiki kekeliruan dalam menggjar. Kepala sekolah tidak mengetahui
adanya kekeliruan guru sad mengagjar dan guru juga tidak mengetahui
adanya kekeliruan dan cara memperbaiki kekeliruan tersebut. Maka dari itu
proses pembelgjaran berjalan tanpa adanya kontrol yang jelas dan jaminan
mutu pembelgjaran yang belum berkuaitas. Belum lagi bagi guru yang
belum bkempengalaman dalam mengemban tugasnya, guru yang tidak efektif,
guru yang bekerja tidak efektif, guru yang superior, guru yang mempunyai
kelemahan pribadi, guru yang kurang rajin, kurang demokratis dan lain

sebagainya.

Guru harugpahambahwa tugas dan tanggung jawabnya dilakukan
sendiri, dan merupakan beban moral yang harus diemban secara
profesional. Secara aktual guru belum menunjukkan pekerjaan profesional,
karena didalam praktiknya masih banyakapggaran terhadap kode etik
profesinya baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam
monitoringdan evaluasi, termasuk sertifikasi guru yang sedang dilakukan
sekarang ini (Mulyasa, 2015:9). Dalam praktiknya tidak semua guru
mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugtes ta@iggung
jawab profesinya, bahkan masih banyak guru yang tidak berlatar belakang
pendidikan. Kondisi ini tidak hanya terjadi di daerah, tetapi juga di
perkotaan. Masih banyak guru yangssmatching mengajar mengajar

tidak sesuai dengan latar belakgrendidikannya, wajar kalau pencapaian



ujian nasional nilainya rendah bahkan dimanipulasi, karena bagaimana
para perserta didik dapat menunjukkan penguasaan dan pemahamannya
terhadap berbagai karakter dan kompetensi dalam setiap bidang studi,
kalau penugasaguru terhadap materc@nteny rendah. Guru juga banyak
yang menjadikan profesinya sebagai batu loncatan untuk menjadi pegawai
negeri, sehingga tidak menjadi panggilan moral yang diemban secara
bertanggung jawab dan profesionBitambah lagi belum semua sekolah

SMA menergkan kurikulum 2013,dimana masih menggunakan kurikulum

yang lama.Salah satunya di SMA N 1 Turi, di SMA tersebut baru
menggunakan kurikulum 2013. Sehingga kepala sekolah dan guru dituntut
untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikagastumasingnasing.
Berdasarkan deskripsi yang dijabarkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian. Sehingga penulis mengambi l
Kepala Sekolah, Kualifikasi Akademik Guru Dan Kompetensi Guru Dalam

Mengajar di SMA Negerl Turi Slemarod .

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masal ah yang muncul sebagai berikut :

1) Kemampuan dalam nengajar guru kurang menarik siswa untuk aktif
belajar, kurang kreatif dan belumaksimal dalam memanfaatkan
sarana prasarana yang ada.

2) Dalam menggar guru kurang memotivasi peran siswa sehingga

siswa kurang aktif dan keatif.



3) Supevisi akademik masih bersifat administatif.
4) Kepaa Sekolah belum secara kontinyualakukan supervisi yang
bersifat kunjungan kelas dan observasi kelas
5) Komunikasi dan pengarahan pembelajaran guru kurang maksimal
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peru diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam
menggali dan menjawab pemasalahan yang ada. Peneliti memfokuskan
perglitian ini kepada sugvisi kepala sekolah, kualifikasi akademik guru dan
kompetensiguru dalam mengagjar di SMA N 1 Turi Sleman.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat
digjukan rumusan nasalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah supervisi kepala sekolah di SMA N 1 Turi Sleman?
2. Bagaimanakah kualifikasi akademik guru di SMA N 1 Turi Sleman?
3. Bagaimanakah kompetensi guruallam mengajar di SMA N 1 Turi Sleman?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
peneliti an ini adalah untukmengetahui hal-hal sebagai berikut :
1. Mengetahui supervisi kepaa sekolah di SMA N 1 Turi Sleman.
2. Mengetahui kualifikasi akademik guru di SMA N 1 Turi Sleman.

3. Mengetahui konpetensi guru dalam menggar di SMA N 1 Turi Sleman.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil pendlitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi
tentang sugrvisi kepala skolah, kualifikasi akademik guru dan
kompetensiguru dalam menggjar di SMA N 1 Turi Sleman.
b. Dapat memberikan kondribusi terhadap penditian di bidang
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan dan  pengetahuan tentang perunya
peningkatan konpetensi guru bagi cdon pendidik sebagai bekal di
kemudian hari.
2) Dapat digunakan sebagai bahan peneliti an berikutnya.
b. Bagi Kepala Sekolah
1) Sebagai inspirasi bagi kepala sekolah agar |ebih memahami tugas
dan fungsi sebagai supervisor dalam membina can membantu para
guru guna memecdnkan masalah yang dihadapi dalam proses
mengajar di kelas.
2) Menjadi wacana bagi kepala skolah dalam meningkatkan

kegiatan sipervisor.
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c. Bagi Guru
1) Sebagai inspirasibagi guru agar mengembangkan can meningkatkan
kompetensi guru guna meningkatkan kompetensi keprofesiannya
sesuai dengan perkembangan IPTEK.
2) Menjadi wacara bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indanesia.
d. Bagi instansi terkait
1) Memberi masukan bagi instansi terkait mengenai pentingnya
petbaikan konpetensi guru di lingkungan sekolah guna
meningkatkan kinerja guru agar pendidikan di Indonesia menjadi
lebih berkualit as dan tujuan pendidkan nasional tercapal.
2) Menjadi evaluasi bagi lembaga pendidkan agar lebih

memperhatikan posisiguru ssbagai profesi.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Supervisi Kepala Sekolah
a. Pengertian Supervisi

Istilah supervisi secara umum dikenal berasal dari bahasa
| nggr i supeymiogt,u airti nya mengawasi,
menilai dan mengawasi pekerjaan bawahan. Supervisi diartikan
sebagai suatu pelayanan berupa bantuan dari seorang profesional.
Supervisi ialah suatu kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegai sekolah lainnya dalam
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi yang
dilaksanakan dalam lingkungan sekolah merupakan salah satu tugas
kepala sekolah. Dimana tugas kepala sekolah adalah sebagai
supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan gdembimbing melalui
pertumbuhan kemampuan yang dilakukan oleh guru dan staf untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran.

Istilah supervisi pendidikan dan supervisi pengajaiaam
pelaksanaannya sering digunakan secara bergantian dan
mempunyai artyang sama karena keduanya memberikan bantuan
perbaikan pengajaran sehingga proses pendidikaekdiah dapat

berjalan dengan baik. Supervisi harus dapat meningkatkan peran

12



13

kepala sekolah sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisiensi
program sekolahexara keseluruhan. Guru diberi kesempatan untuk
meningkatkan kompetensinya, dilatih  memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi. Dalam merumuskan program sekolah,
guru diberi kesempatan untuk memberikan masukan dan penilaian
program yang disusun. Ketdyhtan guru tersebut secara penuh
dapat meningkatkan rasa kebersamaan, saling menghargai dan
berdampak pada peningkatan semangat kerja.

Dalam bukunya Bfadal, (1992:18-19) indkator variabel
supevisi kepala <kolah, yaitu <baga berikut: Pertama,
keterampilan teknisantara lan: (1) Menggunakan sistem obsevasi
kelas; (2) Mengembangkan prosedir penggjaran; 3)
Mendemonstesikan leterampilan penggjaran. Kedua, keterampilan
hubun@n kemanusian antara lain: (1) Merespons prbedaan
individual; (2) Merdiagnosa lklebihan atau potasi individual; (3)
Memimpininteraksi secaa koeratif; (4) Memecahkan konflik; (5)
Memberi contoh. Ketiga, keterampilan mangerial antara lain: (1)
Mengidenifikasi karakteristik anggota; (2) Mengukur kebutuhan
guru; (3) Meretapkan prioritas; (4) Menggunakan sistem
perencanaan; (5) Memonitoratau megontrol aktivias.

Suharsimi Arikunto (2004: 33) mengungkapkan ada iga

macam SUupeIvisi yaitu:
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1) Supewisi akademik yang menitikberakan pengamatan
supevisor padamasalah-masalah akademik.

2) Supewisi adminidrasi yang menitikberatkan pengamatan
supenvisor pada aspek-aspek adminidrasi yang berfungsi
sebaga pendukung dan pelancar ted aksananya pembelgjaran.

3) Superwvisi lembaga yang menitikberatkan supervisor pada
aspek-aspek keseluruhan yang adadi sekolah.

Berdasarkan uraian datas, dapat disimpulkan bahwa
supervisi adalah segala bantuan, bimbingan dari para pemimpin
sekolah, yang bertujuan meningkatkamk&enpuanguru dan staf
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.

. Fungsi Supervisi Kepala Sekolah

Supervisi berfungsi meningkatkan kemampuan hubungan
manusga, untuk mencapai tujuan baikguru maupurkepala sskolah
tidak dapat melakukannya sendiri, maka perdu bekerja sama.
Baik saling meméntu sesama guru, kepala sekolah, orang tua
siswa, masyarakat maupundengan instansi terkait. Namundak
semua giru dan kepala sekolah mampu melaksanakan hubungan
keja sama dengan pihak-pihak yang terkait, maka tugas
supeivisor membantu guu mengenali diri dan mengenali tugas-

tugasnya, serta bagaimana dapat menyel esaikannya.
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Fungsi-fungsi supervisi yang sangat penting diketahui oleh

para pimpiran pendidikan termasukkepala sekolah, adal ah sebagai

berkut;

1) Dalam bidang kepemimpinan

a)

b)

d)

9)
h)

Menyusunrencanadan policy bersama.

Mengikutsertakan anggot-anggota kelompok (guru-
guru, pegawai) dalam berbagal kegiatan.

Memberikan bantuan kepada anggota kelompok
dalam menghadapi dan memecahkan perscal an-perscelan.
Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok,
atau memupuk maeal yang tinggi kepada anggota
kelompok.

Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan
keputusan

Membagi-bagi dan mendelegaskan wewenang dan
tanggung jawab kepada anggotakelompok, sesuai dengan
fungsi-fungsi dan kecakapan masing-masing.
Mempertinggi daya kredif padaanggotakelompok.
Menghilangkan rasa melu dan rasa rendah diri pada
anggota  kelompok  sehingga  mereka  berani

mengemukakan pendapat demi kepentingan bersama.
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2) Daam hubungan kemanusaan

3)

a)

b)

d)

Memanfaatkan kekeliruan ataupun lesalahan-kesalahan
yang dialami untuk dijadikan pelgjaran demi perbaikan
selanjutnya, bagi diri sendiri maupun lagi anggota
kelompoknya.

Membantu mengatasi kekurangan ataupunkesuitan yang
dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan,
merasarendah diri, aauh tak acuh danpesimistis.
Mengarahkan anggotakelompokkepada skap-sikap yang
demokratis.

Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama
anggota kelompok cain sessamamanusga.

Menghilangkan rasa curigamencurigai antara anggota

kelompok.

Dalam pembinaan proses kelompok

a)

b)

d)

Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok,
baik kelemahan maupunkemampuan masing-masing.
Menimbulkan dan memeihara skap percaya
mempercaya antara sesama anggota maupun antara
anggotadan pimpiran.

Memupuk skap dan kesediaan tolorg-menolorg.
Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota

kelompok.



4)

5)
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e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan
atau perselisihan pendapat di antara anggotakelompak.

f) Menguasa  teknik-teknik memimpin rapat  dan
pertemuan- pertemuan lainnya.

Dalam bidang adminidrasi persorel

a) Memilih persordd yang memiliki syard-syarat dan
kecakapan yang diperukan untuk siatu pekerjaan.

b) Menempatkan persorel pada tempat dan tugas yang
sesuai dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing.

c) Mengusahakan susuan kera yang menyenangkan dan
meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal.

Dalam bidang evaluasi

a) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan
secaa khusus &h terinci.

b) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-
ukuran yang akan dgunakan ssbagai kriteria penilaian.

Cc) Menguasai teknik-teknik pengumpubn data untuk
memperoleh data yang lengkap, benar, dan dapat diolah
menurut nama normayang ada.

d) Menafsrkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian
sehingga mendapat gambaran tentang kemungkinan-

kemungkinan untuk nengadakan perbaikan-perbaikan.
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Supervisi sebagai kepemimpinan koogerdif, keberhasilan
supenvisi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan supervisor
dalam menjalankan tugas dan fungsinya, akan tetapi memerlukan
dukungan dan partisipasi dan kepaa sekolah, guru-guru, konselor,
dan orang tua siswa secara bersamasama ikut memikirkan
perkembangan anak didik ke aréh tercgpainya tujuan-tujuan
sekolah. Karena itu tugas superwvisor bukan hanya menilai
kinenja guru, melainkan turut membantu guru untuk memajukan
proses pembel gjaran.

Pelaksanaan fungsi-fungsi sebagaimana dsebutkan di atas,
harus diaksanakan secam kontinyu, konsigen dan tempadu antara
program supervisi dengan program pendidikan di sekolah.
Dikarenakaninti dari kegiatan supervisi adalah pembinaan
terhadap kemampuan profesioral guru dan tenaga kependidikan
lainnya agar terdpta iklim belgjar yang kondusif sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai

c. Tujuan Supervisi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggang sangat
berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki
kemampuan administrasi, komitmen tinggi, dan luwes dalam
melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan yang baik harus
mengupayakan peningkatan kompetensi guru melalui program

pembinaan tenaga pendidikan. Sehingga kepala sekolah dituntut
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memiliki integritas kepribadian melalui sifat, kemampuan, keterampilan
sebagai pemimpin untuk memimpin lembaga pendidikan. Sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standdfepala Sekolah, bahwa kepala sekolah harus memiliki
kompetensi manajerial yang diharapkan mampu memimpin sekolahnya
dalam rangka mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal
(Depdiknas, 2008:8). Sebagai kepala sekolah dalam mengelola sekolah
harus marpu mengorganisasi personalianya dan belsajaa dengan

guru dan staf sekolah.

Menurut Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Kepala Sekolah ditegaskan bahwa salah satu yang harus
dimiliki seorang kepala sekolah adalah kompetensi sigietyang
artinya seorang kepala sekolah harus kompeten dalam melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan
dan teknik supervisi yang tepat (Depdiknas, 2008:10). Melalui supervisi
akademik yang dilakukan kepala sekolah dipkaa kualitas akademik
guru semakin meningkat.

Tujuan umum supervigidalah memberikan bantuan teknis dan
bimbingan kepada guru dan daf agar persoril tersebut mampu
meningkatkan kualitas kinefjanya, dalam melaksanakan tugas dan
melaksanakan proses belgar menggar (Jery H. Makawimbang
.2011:75). Secaa operasional dapat dikemukakan beberapa tujian

konkrit dan supervisi pendidikan yaitu:
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1) Meningkatkan mutu kirerja guru

2) Meningkatkan kedektifan kurikulum sehingga berdaya gunadan
terlaksanadengan baik

3) Meningkatkan keefektifan dan keefsiensan sarana can prasarana
yang ada untukdikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga
mampu mengoptimalkan keberhasilan gswa

4) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususiya dalam
mendukung terciptanya suesana kerja yang optima yang
selanjutnyasiswadapat mencgpai prestasi belgar sebagaimana
yang dihargokan

5) Meningkatkan kualitas situasi umum ekolah sehingga tercipta
situasi yang tenang dan tentram serta kondusf yang akan
meningkatkan kuditas pembelgaran yang menunjukkan

keberhasilan lulusan.

MenurutMulyasa (2008:250mengemukakan bahwa tujuan
supervisi adalaimengembangkan iklim yang kondusif dan Iebih
balkk daam kegiatan pembelgaran, melaui pembinaan dan
peningkatan profesi mengagar. Sehingga tujuan supevisi
pengajaran adalah membantu dan memberikan kemudahan kepada
para guru untuk belgar meningkatkan kemampuan mereka guna
mewujudkan tujuan belgar peserta didik. Singkatnyatujuan
supervisi menurut Mulyasa, adalah (1) membina kepala sekolah

dan guru agar lebih memahami tujuan pendidikan, (2)
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meningkatkan kemampuan kepala sekolah dan guru-guru untuk
mempersigpkan peserta didik menjadi anggotamasyarakat yang
lebih efektif, (3) membantu kepala sekolah dan guru mengadakan
diagnosis secara kritis terhadap aktivitas kefja, persoalan
pembelgaran, serta membantu  merencanakan  perbaikan-
perbaikan, (4) meningkatkan kesadaran kepala sekolah dan guru-
guru serta petugas skolah lainnya tethadap cara kerja yang
demokratis, serta kesediaan untuk tolong menolong, (5)
meningkatkan semangat guru-guru dan motivasi berprestasi, (6)
membantu kepala skolah untuk mensosalisaskan  program
pendidikan di sekolah kepada masyarakat, (7) melindungi warga
sekolah yang disupervis terhadap turtutan yang tidak wajar dan
kritik-kritik yang tidak sehat dar masyarakat, (8) membantu kepala
sekolah dan guru-guru dalam mengevaluasi aktivitasnya untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik, (9) mengembangkan rasa

kesatuan sesama guru.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
supervisi adalah upaya, bantuan atau usaha yang dilakukan kepala
sekolah dalam membina, membimbing dan meningkatkan
kemampuan pengelolaan pengajaran guru dengan memperbaiki
proses pembelajaran dalamngka meningkatkan mutu serta hasil

pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan.
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d. Jenisjenis Supervisi

Ada beberapa jenis supervisi yang dapat dilakukan. Menurut
Jasmani(2013: 88), supewisi di daam dunia pendidikan dapat
dibedakan menjadi dua nacan, yaitu supervisi umumdan Sugeisi
pendidikan. Di sampingkeduajenis supervisi tersebutkita mengenal
pulaistilah supevisi klinis atau supervisi akademik. Berikut adalah

uraiannya :

1) Supervisi umum din sugervisi pendidikan

Supervisi umum adalah supeivisi yang dilakukan tethadap
kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan usaha perakan penggaran, sepetti
supenvisi  terhadap kegiatan pengelolaan bangunan dan
perlengkapan sekolah atau kantor-kantor pendidikan, supgervisi
terhadap kegiatan pengelolaan adminidrasi kantor, sugenvisi
pengelolaan keuangan sekolah atau kantor pendidikan, dan
sebagainya.

Sementara yang dimaksud dengan supervisi pendidikan
idlah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang dtujukan untuk
memperbaiki kondis-kondisi baik persorel maupun mneteria
yang memungkinkan terciptanya situasi belgjar mengajar yang

lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan.
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2) Supevisi klinis atau Supervisi Akademik
Menurut Sudjana (2@2) mengatakan bahwa salah satu
upaya untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran adalah
dengan supervisi klinis dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dalam proses pembelajaran.
e. Teknik-teknik Supervisi Kepala Sekolah
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan
tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi
kenyataan. Secara garis besar menurut Purwanto (2012:1222)
cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
teknik perseorangan dan teknik kelompok.
1) Teknik Perseorangan
Yang dimeksud dengan teknik perseorangan iaah
supervisi yang dilakukan secara perseorangan. Kegiatan yang
dilakukan sebagai berikut
a) Mengadakan kunjungan kelas (classroomvisitation)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas iaah
kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang
supervisor (kepala skolah, penilik, atau pengawas) untuk
melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar.
Tujuannya adalah untuk emgobservasi bagaimana guru

menggjar, apakah swdah memenuhi syarat-syarat metodik



24

yang sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan
atau kelemahan yang sekiranyamasih perlu diperbaiki.

Setelah  kunjungn kelas @®esa, sElanjutnya
diadakan diskusiempat mata antara su@rvisor dengan guru
yang bersangkutan. Supervisor memberikan saran-saran
yang diperdukan, dan guru pun cdhpat  menggukan
pendapat dan usu-usul yang kongruktif demi perbaikan
proses belgjar mengajar selanjutnya.

b) Mengadakan kunjungan obsevasi (obervation visits)

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan
untuk nelihat/mengamati seorang guru yang <sedang
mendemongrasikan cara-cara nmenggar suetu pelgaran
tertentu.

Kunjungan obsivasi dapat dilakukan di sekolah
sendiri  (intraschool visits) atau dengan mengadakan
kunjungan ke skolah lain (interschool visits). Sebagai
demondran dapat ditunjuk sorang guru dar sekolah sendiri
atau sekolah lain, yang dianggap memiliki kec&apan atau
keteranpilan menggjar sesuai dengan tujuan kunjurgan
kelas yang diadakan, atau lebih baik lagi jika sebagai
demongran tersebut adalah sugervisor sndiri, yaitu kepala
sekolah. Sama halnya dengan kunjurgan kelas, kunjungan

observasi juga diikuti dengan mengadakan diskusidi antara
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guru-guru pengamat dengan demongran, yang dilakukan
segera setelah demongrasi menggjar selesai dilakukan.
Membimbing guru-guru tentang caracaa mempelgan
pribadi sswa dan atau mengatasi problema yang dialami
siswa.Meskipun dibebergpasekolah murgkin telah dibentuk
bagian bimbingan dan konseling, masalah-masalah yang
sering timbul di dalam kelas yang disebabkan oleh siswaitu
sendiri Iebih baik dipecahkan atau diatasi oleh guru kelas itu
sendiri danpada digrahkan kepada guru bimbingan atau
konslor yang mungkin akan memakan waktu yang lebih
lamauntuk mengatasinya. Di samping itu, harus disadan
pula ehwa guru kelas atau wali kelas adalah pembimbing
yang utama. Maka peranan supewisor, terutama kepala
sekolah, dalam hal ini sangat diperlukan.

Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah.

Diantaranya sebagai berikut 1) Menyusun
Program Semester; (2) Menyusunatau membuat Program
Satuan Pelgjaran; (3) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan
pengelolaan kelas; (4) Mel aksanakan teknik-teknik evaluasi
penggjaran; (5) Menggunakan media dan sumber dalam

prosss belgar menggar, (6) Mengorganisasi kegiatan-
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kegiatan sswa dalam bidang ekstrakurikuler, study tour,
dan sebagainya.
2) Teknik Kelompok
laah supewisi yang dilakukan secra kelompok.
Kegiatan yang dapat dilakukan antaralain:
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)

Seorang kepala sekolah yang bak umummya
menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencanayang telah
disusumya. Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain
mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru.
Berbaga hal dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang
diadakan dalam rangka kegiatan supervisi seperti hal-ha
yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan
kurikulum, pembinaen adminidrasi atau tata laksana
sekolah.

b) Mengadakan diskusi kelompok(group digussion$

Diskusi klompok dpat diadakan dengan
membentuk kelompokkelompok guru bidang gudi sgjenis
(biasanya untuk kolah lanjutan). Kelompokkelompok
yang telah terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan
diskusi guna nembicarkan hal-hal yang berhubungan
dengan usaha pengembangan dan peranan proses belgar

mengajar. Di dalam stiap diskusi, suprvisor atau kepala
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sekolah dapat membenkan pengarehan, bimbingan,
nasihat-nasihat ataupun siran-saran yang diperukan.
c) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)

Teknik supevisi kelompok yang dilakukan melalui
penataran-penataran udah banyak dilakukan. Mengingat
bahwa penataran-penataran tersebut pada umummya
diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala
sekolah terutama adalah mengelola dan  membimbing
pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran,
agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.

Menurut Mulyasa (2011:250), terdapat tiga tahapan dalam

melakukarsupervisi akademik yaitu :
1) Tahap awal, meliputi :

a) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru.

b) Kepala sekolah dengan guru membahas rencana pganael
yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi
fokus perhatian supervisi, sartmenyempurnakan rencana
pembelajaran tersebut.

c) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen observasi
yang akan digunakan, atau memakai instrumen yang sudah ada,
termasuk cara menggunakan dan menyimpulkannya.

2) Tahap observasi kelas, kepala sekolah mé&kkypengamatan pada

guru yang sedang melaksanakan proses belajar mengajar baik di



3)

28

dalam kelas, latratorium, atau lapangan. Dengarenggunakan

instrumen yang disepakati dengan memperhatikarhbbkebag

berikut :

a)
b)
C)

d)

e)

Kepala sekolah menempati tempat yangabudisepakati
Catatan observasi harus rinci dan lengkap

Observasi harus terfokus pada aspek yang telah disepakati
Dalam hal tertentu, kepala sekolah membuat daar yang
sifatnya terpisah dengan hasil observasi

Jika ada ucapantau perilaku guru yanglirasa mengganggu

proses pembelajaran, kepala sekolah perlu mencatat

Tahap umpan balik, pada tahap ini observasi didiskusikan secara

terbuka antara kepala sekolah dengan guru, sebagai berikuut :

a)

b)

Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap penampilan
guru,agar tercipta suasana yang akrab dan terbuka

Kepala sekolah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran
yang menjadi fokus perhatian dalam supervisi

Menanyakan perasaan guru mengenai jalannya pelajaran
Kepala sekolah menunjukkan data hasil observasi yalag t
dianalisis dan diinterpretasikan

Kepala sekolah menanyakan pendapat guru tentang data hasil
observasi dan analisisnya

Kepala sekolah dan guru bersassama menentukan

pembelajaran berikutnya
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f. Tugasdan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Menurut N@lim Purwanto (2012:115) nenyatakan bahwa
tugas kepala s=kolah =baga superwvisor flerati bahwa dia
hendaknya pandai meneliti, mencai, dan menentukan syarat-
syarat mana sgjakah yang diperukan bagi kemaguan skolahnya
sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu semaksimal
mungkin dapat tercgpai. la harus dapat meneliti dan menentukan
syarat-syarat manayang tel ah adadan mencukupi, manayang belum
adaatau kurang mencukupiyang peru diusahakan dan dipenuhi.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 117) kepala sekolah yang
efektif dalam mengelola program dan kegiatan pendidikan adalah
yang mampu nmemberdayakan seluruh  potensi  kelembagaan
dalam menentukan kebijakan, pengadminidrasian dan inovasi
kurikulum di sekolah.

g. FungsiKepala Sekolah sebagai Supervisor

Secan umum,kegiatan yang dapat dilakukan oleh kepala
sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor menurut
Pidarta (1992:143ntara lain :
1) Membangkitkan dan merangsang ggmru serta pegawai

sekolah didalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan

sebaik- baiknya.
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2) Bemusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perengkapan
sekolah temasuk media ingruksonal yang diperukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses kelgar mengajar.

3) Bersama guru-guru berusasha mengembangkan, mencai, dan
menggunakan metode mengajar yang lebih sesual dengan
tuntutan kurikulum yang sedang ber aku.

4) Membinakerfja samayang keik dan harmonisdi antara guru-guru
dan pegawai sekolah lainnya.

5) Berusaha nmempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi
kelompok, menyediakan pempudakaan sekolah, dan atau
mengirim mereka untuk nengikuti penataran-penataran,
seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing.

6) Membina hubugan kerja ssma antara skolah dengan instans-
instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para
siswa

2. Kualifikasi Akademik Guru
a. Pengertian Kualifikasi Akademik
Menurut kamus besar bahasa Indanesia, kualifikasi adalah
pendidikan khususuntuk memperoleh suatu keahlian atau keahlian
yang diperlukan untuk mencapal sesuatu (menduduki jabatan).
Sedangkan akademik memiliki arti akademis. Jadi kualifikasi

akademik adalah keahlian atau kec&apan khusus @lam bidang
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pendidikan baik sebagai pengajar pelgaran, administrasi pendidikan
dan sterusya yang diperolen dan proses pendidikan. Dalam
Perguran Pemerintah Nomor 19 Bhun 205 Kualifikasi akademik
diartikan sebagai tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktkan dengan ijazah dan/atau
settifikat keehlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-

undanangan yang beraku (Pasal 28 ayat 2).

. Kualifikasi Akademik Guru

Menurut Suparan (2008: 146), guru merupakan salah satu
unsur masukan instumental yang sangt menentukan efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan bak, guru harus
memiliki standar kualifikasi, kompetensi,dan kesejahteraan yang
memadai.

Menurut Mujtahid (2009:61) kualifikasi guru dipandang
sebaga pekefjan yang membuuhkkan kemampuan yang
fimu mp u dan dapat dilihat dari dergat lulusannya. Untuk
mengukur kualifikasi guru dapat dilihat darn 3 hal, yaitu : 1).
Kemampuan dasar sebagai pendidik; 2). Kemampuan umum
sebaga penggjar; 3). Kemampuan khusussebagai pelatih. Dengan
modal ketiga kudifikasi tersebut diharapkan guru dapat

mel aksanakan tugas dengan kompeten dan profesiordl.
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Menurut Hamalik (2011:112),dalam rangka mempersiapkan
guru-guru profesiorel, lembaga pendidikan guru memegang
peranan yang penting. Melalui program pendidikan sslama3 dan 5
tahunparacdon guru dipersiapkan sedemikian rupasehinggameréka
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai sesuai dengan
tugas dan jabatan yang dberikan pada caon guru.

Menurut Komara (2006) kualifikasi akademik merupakan
sueti kewajiban bagi guru dalam meningkatkan kompetensnya yang
beraku secaa nasioral. Sedangkan menurut Suyatno, Sumedi, dan
Riadi (2009213), menyatakan kuaifikasi akademik adal ah tingkat
pendidikan minimum yang harus dipenuhi oleh seorang yang
dibuktikan dengan ijasah dan atau sertifikat keehlian yang relevan
dan sesuai dengan kewenangan menggjar serta sesuai dengan
perundang-undangan yang beraku.

Jadi seorang guru sebagai pendidik yang profesional dan
kompeten harus nmemiliki kualifikasi minimum S1 atau D4 yang
dibuktikan dengan ijazah dan settifikat pendidik. Bagi seorang guru
yang dalam jabatannya belum memenuhi persyaratan tersebut, dapat
dilakukan dengan mengikuti pelatihan atau menunjukkan prestasi
akademik yang dakui serta memiliki pengalaman mengajar dengan
masabakti dan prestasi tertentu.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat ditarik

kesimpudan mengenai kualifikasi guru. Kuadlifikasi guru adalah
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keehlian yang diperdukan seseorang untuk mnenjalankan profesi
guru. Namun, kualifikasi guru ini peru diperjelas lagi untuk dapat
dikaitkan dengan pengelolaan kelas dalam pembelgjaran mata
pelgaran di SMA. Untuk itu, perdu dijabarkan lebih dalam lagi

mengena kualifikasi guru.

. Standar Kualifikasi Akademik Guru

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dalam konsigrainya, menjelaskan bahwa
Guru professina harus memiliki  kuaifikasi minimum dan
settifikas sesuai dengan jenjang kewenangan mengaar, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. (USPN 20/2003: konsidrans, Bab |
pasal 6, Bab Il pasal 3, Bab XI pasal 39 ayat (2), 40 ayat (2), 42
ayat (2). Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen dan Perauran Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasioral Pendidikan yang
menjelaskan bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, settifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki  kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasiorel.

Daam Perduran Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang dandar nasioral pendidikan diatur beberapa hal tentang

kualifikasi akademik guru berdasarkan tingkatan pendidikan yaitu:



a)

b)

d)

Pendidik pada pendidikan anak usia dini memiliki : (a)
kualifikasi akademik pendidikan minimumdiplomaempat (Di
IV) atau safjana (S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi di
bidang pendidikan anak usia din, kependidikan lain atau
psikologi; dan (c) settifikasi guru untuk PAUD (Pasal 29 ayat
1).

Pendidik pada SD/MI memiliki : (&) kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (Di IV) atau safjana (S1);
(b) latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan
SD/M1 , kependidikan lain atau psikologi; dan (c) settifikasi
guru untuk SD/MI (Pasal 29 ayat 2).

Pendidik pada SMP/MTS memiliki : (a) kualifikasi akademik
pendidikan minimumdiplomaempat (D T 1V) atau safjana(S1);
(b) latar belakang pendidikan tinggi dengan program
pendidikan yang sesuai dengan mata pelgjaran yang digjarkan;
dan (c) settifikasi guru untuk SMP/MTS (Pasal 29 ayat 3).
Pendidik pada SMA atau yang sedergat memiliki : (a)
kuaifikasi akademik pendidikan minimum diplomaempet (Di
V) atau sanjana (S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelgjaran
yang digjarkan; dan (c) settifikasi guru untuk SMA/MA (Pasa

29 ayat 4).
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e) Pendidik padaSMK/MAK atau yang sedergat memiliki : (a)
kualifikasi akademik pendidikan minimum didoma empat (Di
IV) atau sajana (S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelgjaran
yang digjarkan; dan (c) settifikasi guru untukSMK/MAK (Pasal
29ayat 4).

f) Pendidik pada SDLB/SMPLB/SMALB atau yang sedergat
memiliki : (@) kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (DilV) atau sajana (S1) latar belakang
pendidikan tinggi dengan program pendidikan khusus atau
safjana yang sesuai dengan mata pelgaran yang digarkan;
dan (b) setifikasi guru untuk SDLB/SMPLB/SMALB ( Pasal

29ayat 5).

Dengan kualifikasi akademik yang dimiliki oleh seorang
guru dihargokan mampu nrenjalankan tugasnya secaa profesiorel
sesuai tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan peserta didik.
Dimana guru sebaga pendidik yang berhubungan secam
langsung dengan peserta didik sehingga dituntutharus memiliki

keahlian khususatau kualifikasi khususdi bidang akademik.

3. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi
Kompetensi adalah  spesifikasi dan  pengetahuan,

keterampilan, dan skap yang dimiliki seseorang serta penerapannya
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di dalam pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan
oleh lapangan.

Menurut Hamzah B. Uno (2011:62) dalam terminologi yang
berlaku umum, istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris
competencesama dengaieing competentlan competentsama
denganhaving ability, power, authority, skill, knowledgdan
attitude Maka kompetensi adalah kemampuan yang ditampilkan
oleh guru dalam melaksanakan kewajibannya memberikan
pelayanan pendidikan kepada masyarakat.

Kompetensi merupakan salah satu komporen utama yang
harus dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan. Seperti
yang dikatakan oleh Hadan Nawawi (2002166) bahwa
kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiiki seseorang atau
setiap pekena untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan scaa
efektif, efisien, produktif dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi
organisasi. Dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh
seseorang, dihargpkan pekenjaan yang dilakukannya menjadi
lebih opimal.

Mulyasa (2006:37) mengartikan kompetensi sebagai
pempaduan dar pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Sependapat
dengan pernyatan tersebuaitinis Yamin (2006:2) mengartikan

kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
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harus dimiliki, dihayati, dan dikuasa seseorang dalam
melaksanakan tugas. Secaa tidak langsung, dapat dikatakan bahwa
kompetensi adalah hal positif yang melekat dalam diri manusia
Akan tetapi, kompetensi tidak dapat melekat dalam diri seseorang
secan serta merta, melainkan harus dtempuh melalui pendidikan
dan keterampilan sebelumnya.

Dalam Undang-Undang Republik Indoresia Nomor 14
Tahun 2005tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwakompetensi
adalah sperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesiordlan. Sehingga dapat disimpulka
bahwa kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki untuk
melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui
pendidikan formal.

. Kompetensi Guru

Menurut Hamzah B. Uno (2011:64) kompetensi guru adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya rtujua
pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru
tidak berdiri sendiri tetapi diperguhi oleh faktor latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar.
Kompetensi guru dinilai penting sebagai alat seleksi dalam
penerimaartalon guru, sebagai pedoman dalam rangka pembinaan,

sebagai pengembangan tenaga guru, dan penting juga dalam
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hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar
siswa. Kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru
yang harus dilakukanebubungan dengan arti jabatan guru yang
menuntut suatu kompetensi tertentu.

Tuntutan atas berbagai kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru mendorong guru untuk memperoleh informasi yang
dapat memperkaya kemampuan agar tidak mengalami ketinggalan
dalamkompetensi profesionalnya. Dengan kompetensi profesional
tersebut dapat berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan
sehingga mampu melahirkan keluaran pendidikan yang bermutu.
Keluaran pendidikan dapat dilihat dari nilai yang dicapai siswa dan
dari dampk pengiring, yakni di masyarakat.

. Faktor yang mempengaruhi Kompetensi Guru

Menur ut Hamz ah B. Uno (2011:60
individu dipengaruhi dan dibentuk oleh lingkungannya yang dalam
pandangan teknologi pembelajaran lingkungan tersebut diposisikan
sebagai sumber belajar. Sistem informasi dari lingkungan berupa
pengalaman ang diperoleh secara empiris melalui observasi,
pengetahuan ilmiah dari pendidikan formal, dan keterampilan turut
mempengar uhi pembentukan kompetens:

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya kompetensi
menurut Hamzah B. Uno (2011:61) yakni (a) faktowvaan seperti

bakat, dan (b) faktor latihan seperti hasil belajar. Kompetensi



39

tersebut sebagai daymtuk melakukan sesuatu yangvdjudkan
dalam bentuk hasil kerja. Kompetensi mengacu pada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan.
Kompetensi menunjukkan page&rformancedan perbuatan yang
rasional karena mempunyai arah dan tujuan untuk memenuhi
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tttggas kependidikan.
. Macammacam Kompetensi Guru
Berdasatkan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Pasal 10 disbutkan bahwakompetensiguru yang
dimaksud meliputi :
1) Kompetensi Pedagogik
Daam Standar Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa
kompetens pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelgjaran pesertadidik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran,
evaluasi hasil pembelgaran, dan pengembangan peserta ddik
untuk mengaktualisasikan berbaga potensi yang dimiliki. Lebih
lanjut dalam undangundangtentang guru dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelgaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut(1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan; (2) pemahaman terhadap

peserta didik; (3) pengembangan kurikulunvsilabus; (4)
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perancangan pembelgjaran; (5) pdaksanaan pembelgaran yang
mendidik dan dialogis; (6) pemanfaaan teknologi pembelgaran;
(7) evaluasi hasil belgjar; (8) pengembangan pesertadidik untuk
mengaktualisasikan berbagai patensi yang dimiliki.
Kompetensi Kepribadian

Menurut Standar Nasioral Pendidikan yang dimaksud
dengan kompetensi  kepribadian  adalah  kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arf, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi pe<erta didik, dan berakhlak mulia.
Sedangkan berdasarkan  Peraturan  Mentenn  Pendidikan
Nasiordl Rl No. 16  Tahun 2007, disebutkan bahwa
kompetensi kepribadian meliputi: (1) bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasiona
Indoresia; (2) menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
bertindak mulia, dan teladan, bagi peserta didik dan masyarakat;
(3) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, anf, dan bemwibawa;, (4). menunjukan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa langgamenjadi guru, dan rasa
percayadiri; (5) menjunjung tinggi kodeetik profesi guru.
Kompetensi Sosal

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasioral No. 16
Tahun 2007tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru menyebutkan bahwa kompetensi sosa
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meliputi: (1) bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, latar belakang keluarga, dan status sosia ekonomi; (2)
berkomunikasi secam efektif, empatik dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat; (3) beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia  yang memiliki  keragaman
sosal budaya; (4) bekomunikasi dengan komunias profesi
sendiri dan profesi lain secaalisan dan tulisan atau bentuk lain.
Kompetensi Profesional

Daam Standar Nasional Pendidikan dikemukakan
bahwa yang dimaksud angan konpetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelgaran secaa luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi  yang ditetapkan dalam
Standar Nasioral Pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menter
Pendidikan Nasiorel Republik Indanesia Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru kompetensi profesonal meliputi: (1) menguasai mater,
struktur, konsep, dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelgaran yang dampu; (2) menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelgaran yang diampu; (3)

mengembangkan materi pembelgaran yang diampu secaa
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kreatif, (4) mengembangkan keprofesiondan secarn

berkdanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; (5)

memanfaakan teknologi informasi dan komunikasi untuk

mengembangkan diri.

Dalam bukunyaHamzah B. Uno (2011:69) bahwa guru
merupakan pendidikan formal disekolah yang bertugas
membelajarkan siswsiswanya sehingga memperoleh berbagai
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang semakin sempurna
kedewasaan atau pribadinya. Karena itulalmugerikat dengan
berbagai syarat, yang diantaranya guru disyaratkan untuk memiliki
sepuluh kemampuan dasar, yaitu (1) menguasai bahan, (2)
mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4)
menguasai media atau sumber belajar, (5) menguasdasam
pendidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai
prestasi siswa, (8) mengenal fungsi dan program bimbingan
penyuluhan, (9) mengenal dan menyelenggarakan admsnistra
sekolah, serta (10) memahagoninsip-prinsip dan menafsirkan hasil
penelitian untuk keperluan pendidikan dan pengajaran. Adapun
macammacam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru
antara lain :

1) Kompetensi profesional, ialah guru harus memiliki pengetahuan

yang luas dari bidang studi yang akan diajarkan serta
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pengwasaan metodologi dalam arti memiliki konsegortis
mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar.

2) Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap
sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek.
Dalam hal ini berarti memiliki kepgradian yang pantas
diteladani.

3) Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau
mampu berinteraksi s@dj baik dengan muridhurid magun
dengan sesama guru dan kepala sekolah bahkan dengan
masyarakat luas.

4) Kompetensi untuk melakukan pelajaran yasepaikbaiknya

yang berarti mengutamakan nilalai sosial dari nilai material.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa kongpensi seorang guru memiliki cakupan yang
sangat luas terhadap berbagai kemampuan yang harus dikuasainya, yaitu:
kemampuan penguasaan matern, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelgjaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan profesiorelisme
keja. Kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki guru
meliputi kompetensi yang berhubungan dengan tugas profesionalnya
sebagai guru, kompetensi yang berhubungan dengan keadaan pribadinya,
kompetensi yang berhubungan dengan masyarakat atau lingkyagann

(sosial).
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B. Penelitian yang Relevan

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh SussonoHadi dan Tukiran, dan Budi

Yuwono (2009),dengan tesis yang berjuduhi Bhgaruh Supervisi

Akademik, Kompetensi Guru dan Kedislipinan terhadap Kinefja Guru

SMA Negeri 3 Slawi Kabupaten Tegal . Hasil dari penelitian ini, bahwa
pengaruh sugervisi akademik tethadap kinerja guru menunjukkan nilai

koefisien sebesar 0,174 dengan signifikansi 0,090, kompetensi guru

menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,262 engan sgnifikansi 0,018,
sedangkan kedisiplinan menunjukkan nilai koefisiensi sebesar 0,419
dengan ggnifikansi sebesar 0,021. Dengan hasil uji F menunjukkan

sebesar 0,562 sggnifikansi 0,000. Sehingga hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Supervisi Akademik, Kompetensi Guru dan Kedislipinan terhadap

Kinenja Guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Edi Wahjanta(2007) dengan tesis yang
berudul iPengaruh Supervisi Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah

dan Kompetensi Guu tethadap Kinerja Guru dan Prestasi Belgjar Siswa
SMA Negeri se Kota Magelang. ®engan hasil menunjukkan behwa
Pertama, prestasi belgjar siswasecara bersama-sama dipengaruhi oleh

supervisi kunjungan kelas, kompetensiguru dan kinefja guru diperoleh

R2 = 0,674.Kedua, pengaruh tidak langsung erhadap kinerja kepaa
sekolah juga ditemukan dari supervisi kunjungan kelas oleh kepala

sekolah dan kompetensi guru masing-masing mempunyai sumbangan
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efektif sebesar 9,%0, dan 23,0%. Ketiga, pengaruhlangsung terhadap

kinefja guru juga ditemukan dan supervisi kunjungan kelas oleh

kepala sekolah dan kompetensi guru masing-masing dengan sumbangan

efektif sebesar 30,6% ditemukan dari supervisi kunjungan kelas oleh

kepala sekolah, dan kompetensi guru masing-masing dngan

sumlangan efektif sebesar 30,6% @n 47,3%. Dengan temuan ini berarti

varasi tenagaguru sbesar 30,6%ditentukan supervisi kunjurgan kelas
oleh kepala sekolah dan 47 3% oleh kompetensi guru.

Peneliti an yang dilakukan oleh Silvia Margaret (201 1)dengan skripsi yang
bejudul A Pgaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan

Lingkungan Kerja terhadap Guru EkonomiSekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Slemano. Hasil daii peneliti an ini menunjukkaan

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan sugervisi akademik

kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah

Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. Dengan nilai koefisiensi regresi

sebesar 0,302,nilai t hitung sebesar 2,209dan nilai signifikansi 0,032.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap

kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten

Sleman. Dengan nilai koefisiensi regresi sebesar 1,139, nilai t hitung
sebesar 5,174 dan nilai signifikansi 0,000. Terdapat pengaruh positif
yang sgnifikan supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja

terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
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Kabupaten Sleman. Dengan nilai Fhitung ®besar 26,611 dan nilai
signifikansi 0,000.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Sumarsono dan Untung
Sriwidodo, tahun 2010 dalam jurnal vy
Motivasi, dan Kedisiplinan terhadap Guru di SMA Negeri 1
Kar an g &ebasan 0,4d0. yang berarti variabé bebas terdiri dari
supavisi, motivasi dan kedsiplinan dgpat memberikan sumbangan
pengaruh terhadap variabe terikat yaitu Kinerja Guru SMA Negeri 1
Karanganyar. Sebesar 44,0% yaitu variabé supevisi, motivasi dan
kedsiplinansedangkarsisanya 56% dipengaruhi oleh variabé di luar
ketiganya tersebu arntara lain: Gaya kepemimpinan, iklim organisasi,
kesgjahteraan lingkungan kerja, budaya organsasi dan lain-lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Rifaldi, tahun 2014
dalam jurnal yang berjudul APengar u|
Motivasi Kerja Guru terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMK ADB
Invest SeK ot a S u r endisarkgnaagelisis @ta diperoleh hasil
sebaga berikut: (1) tingka supervisi kepala sekolah termasuk dalam
kualifikasi baik dengan rata-rata 65,68%, (2) tingka motivasi kerja guru
termasuk dalam kuaifikasi baik dengan rata-rata 8357%, (3) tingkat
kepuasan kerja guru termasuk dalam kualifikasi baik dengan rata-rata
89,18%, (4) supervisi kepala sekolah berpengauh secaa paositif
dan signifikan tethadap kepuasan kerja guru dengan taraf signifikan

0,000 (p < 0,05) dengan jumlah nilai sebesar 4,641, (5) motivasi kerja
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guru berpengaruh secaa positif dan signifikan tethadap kepuasan kerja
guru dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05) dengan jumlah nilai
sebesar 5,764, (6) supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru
secaa bersama-sama dapat berpengaruh secaa paositif dan signifikan
terhadap kepuasan guru dengan taraf signifikan 0,000 (p < 0,05) serta
supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secaa
bersama-sama berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru (Y) dengan
jumlah nilai sebesar 53,593.
C. Kerangka Berpikir
Guru yang merupakan salah satu faktor sosal  yang dapat
mempengaruhi pembelgaran. Dimana kompetensi guru adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan
di sekolah, namun kompetensi gtidek berdiri sendiri tetapi dipengni
oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, danyiama
mengajar. Logikanya, semakin tinggi kualifikasi guru, maka semakin
banyak ilmu danpengalaman yang didapat oleh guru, dan semakin baik pula
kemampuan dalam maegelola kelasnya pada saat mengajdditambah lagi
dengan adanya supervisi yang menjadi tkgasila sekolah, memiliki peran
yang sangat besaaldm meningkatkan kompetensguru. Dimana fungsinya
sebagai seorang supervisor, kepakkokh mampu membantu dan
membimbing guu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Guru akan merasa

setiap gerak-geriknya diamati sehingga akan berussha smaksma dan
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sebaikmungkin dalam melakukan tugasnya. Disisi lain kegiatan s@pvisi
kepala sekolah juga mampu menjadi bahan evauasi bagi guru.

Dan penjelasan di atas, terdapat hubungan antara supervisi kepala
sekolah dengan kualifikasi guru. Kualifikasi guru yang meliputi kualifikasi
akademis, ertifikasi profesi, pengalaman mengajar, dan diklat yang pemah
diikuti guru akan mempengaruhi seorang guru dalam mengelola kelas saa

pembelgjaran berdangsung.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
deskriptif. Penetian ini berusaha menggambarkan tentsungervisi kepala
sekolah, kualifikasi akademik guru dan kompetensi guru dalam mengajar di
SMA Negeri 1 Turi Sleman.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan yaitu dengan mendatangi langsung responden dan mengajukan
pertanyaan yang telah disiapkan berupa kuesioner. Sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait,
berupa jumlah dan nama guru di SMA Negeri 1 Turi Slem

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian indilakukan di SMA Negeri 1 Turi Sleman
Yogyakarta, yang beralamat di Jl. Turi Tempel, Km 1, Rt.03/Rw.23,
Gununganyar, Donokerto, Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan
pada bularMaret- April 2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Negeri 1

Turi Sleman. Adapun jumlah guru dalam populasi adalah sebanyak 34 guru

dan hanya 21 guru yang dapat diteliti. Karena 21 guru tersebut adalah guru

49
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tetap yag mendapat supervisi dari kepala sekolah sedangkan selain dari 21
guru tersebut adalah gutidak tetap (GTT). Adapun GTT yang dimaksud
adalahguru yang kekurangan jam mengajar sehingga mengambil jam
mengajar di sekolah lain, dan guru honorer yang tidakdaygat supervisi
dari kepala sekolah. Jadi jumlah sampel yang dapat diteliti hanya 21 orang
yang merupakan guru tetap di SMA N 1 Turi Sleman.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Supervisi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dan guru memiliki peran strategis dalam
pelaksanaan pendidikan. Maka dari itu, sebagai seorang kepala sekolah
perlu membimbing, membina serta mengarahkan dengan baik kepada
para guru, salah satu caranya yaitu dengan adanya supervisi kepala
sekolah kepada para guru. Indikator kepala sekolah dalalekukan
supervisi sebagai berikut :

4) Tahap awal (perencanaan), meliputi :

d) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru.

e) Kepala sekolah dengan guru membahas rencana pembelajaran
yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi
fokus perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana
pembelajaran tersebut.

f) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen observasi
yang akan digunakan, atau memakai instrumen yang sudah ada,
termasuk cara menggunakan dan menyimpulkannya.

5) Tahap observasi ks (pelaksanaan), kepala sekolah melakukan
pengamatan pada guru yang sedang melaksanakan proses belajar

mengajar baik di dalam kelas, laboratorium, atau lapangan.
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6) Tahap umpan balik (evaluasi), pada tahap ini observasi didiskusikan

secara terbuka antarapala sekolah dengan guru.

. Kualifikasi Akademik Guru

Kualifikasi akademik adalah keahlian atau kec&apan khusus
dalam bidang pendidikan baik sebagai pengajar pelgjaran, administrasi
pendidikan dan sterusiya yang diperoleh dan proses pendidikan.
Tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan seorang guru akan
mempengaruhi cara dan berperilaku dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Kualifikasi akademik pendidikan yang memadai
merupakan sebuah prasyarat mutlak bagi seorang guru agar dapat
mel&ksanakan tugasnya dengan baldntuk itu sebagai seorang
pendidik dalam rangka menjalankan profesinya sebagai guru harus
memiliki kualifikasi akademik dan memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan tugasny8@ehingga diperlukan peningkatkan
kemanpuan atau keahlian dalam pengajaran yaitu dengan pengikuti
pelatihan
. Kompetensi Guru

Kompetensi guru adalah persepsi siswa kepada guru terhadap
kompetensi &pribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.

a) Kompetensi kepribadian  ddam  penelitian  diukur
menggunakan indikator yang meliputi:, teladan bagi peserta

didik dan masyarakat, dan menampilkan diri sebagai pribadi

yang mantap.
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b) Kompetensi pedagogik dalam penelitian diukur menggunakan
indikator yang meliputi: menguasai karakter peserta didik,
memanfaakan hasil evaluasi untuk kepentingan pembelgjaran,
memfasilitasi pengembangan potens peserta didik, dan
menyelenggarakan pendidikan yang mendidik.

c) Kompetensi profesional dalam  penelitian  diukur
menggunakan indikator yang meliputi: menguasai materi,
memanfaatkan  teknologi informasi dan komunikasi, dan
mengembangkan materi yang diampu secara kreatif.

d) Kompetensi sosia dalam penelitian diukur menggunakan
indikator yang meliputi: berkomunikasi secara efektif, adil, dan
mudahbekerjasama

E. Teknik Pengumpulan Data
1) Metode Kuesioner/Angket

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan dataya menggunakan
metode kuesioner atau angket.Menggunakan angket terbuka yaitu
angketyang mengharapkan respaden untuk menuliskan jawabamya
berbentukuraiantentang sesudu hal dan angket tertutup yaitu angket
yang mengharafkan jawaban singkatatau mengharagkan regponden
untuk memilih salah satu altematif jawaban dari setigp pertanyaan

yang telah disediakan (Sugyono, 2009:143).
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2) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

data mengenai jumlah guru dan daftar nama guru.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pendlitian ini adalah angket.
Angket dalampenélitian ini bertipe terbukalan tertutup dgunakan untuk
mengundap informasi mengenai supervisi kepala sekolah, kualifikasi
akademik guru dan kompetensi guru dalam mengajar di SMA N 1 Turi
Sleman.

Skala pengukuran yang digun&kan dalam angket ini ada dua,
pertana mengguwnakan skalaGuttman. Skalapengukurandengan tipe ini
akandidapa jawaban tgas,yaitu yatidako. Skala Guttman yang dibuat
daam angket berbantuk pilihan garda. Javaban setyu diberi skor 1 dan
tidak setujudiberi skor 0. Kedua menggunakan skalaLikert. Skda Likert
digun&an untuk mengukur sikappendapat, dan pesepsi sseorang atau
sekebmpok orang tentang fenomera sosial yang ddam penelitian ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsiresporden
sebaal guruyang disupervisi oleh kepala sekalah

Instumen penelitian  yang menggun&kan skada Likert pada
penelitian ini adalah berbentuk chedlist. Javaban setiapitem instumen
mempunyai gradasidai sangat posiif sampai sangat negatif. Terdapat

empat (4 plternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responaen yakni seperti
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yang tampak pada &bel 1. Perhitungan skor setiap item instrumen, untuk

lebih jelasnya chpat dilihat padatebel berikut:

Tabel 1. Skor Altematif Jawaban Insrumen

Pernyataan Pogtif Pernyataan Negatif
Altematif Jawaban Skor Altematif Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS/Selalu 4 | Sangat Setuju (SS/Selau

(SL) (SL) !
Setuju (S)/Sering (SR 3 | Setuju (S)/Sering (SR 2
Tidak Setuju (TS)/Jarang Tidak Setuju (TS)/Jarang

R) 2 | °
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

(STS)/Tidak Pemah (TP) L1 (sTS)Tidak Pemah (TP) | 4

Sumber. Sugiyono (2013: 135)

Titik tolak dari pernyusuran instrumen adalah dari variabel

penelitian yang ditetapkan oleh peliti. Dari variabel tersebutdiberikan

ddfinis operasionalya, dan sdanjutnya ditentukanindikator yang akan

diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir

pertanyaanataupemyataan. Untuk memudaltkan hal terselut, makaperlu

digunakan kisi-kisi instumen. Kisi-kisi instrumen untuk penditian ini

adal ah sebagai berik ut:

Tabel 2. Kisikisi Instrumen Penelitian

. Butir
No Aspek Indikator No
1. | Supervisi Kepalg ! Melaksanakan supervi{ A, D
Sekolah (tahap awal, pelaksanaa
umpan balik)
2. | Kualifikasi 1 Pendidikarterakhir B, E
Akademik Guru ! Kesesuaian latar belakat
pendidikan dengan pelajar:
yang diampu
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1 Keikutsertaan dalan
pelatihan
3. | Kompetensi Guru 1 Kompetensi profesional C,F
1 Kompetensi sosial
1 Kompetensi pribadi
1 Kompetensi pedagogik

G. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui validitas
instrumen. Validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkattingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggialtelya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas
untuk kuesioner dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi.
Validitas isi untuk mengukur efektifitas pelaksanaan program dapat
dilakukan dengan membandingkan aat isi instrumen dengan isi atau
rancangan yang telah ditetapkan (Sugiono, 2009: 129).

Secara teknik pengujian validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan Kkigkisi instrumen. Untuk menguji validitas bubutir
instrumen lebih lanjut dapat dikonsudiiean dengan ahli. Dalam penelitian

ini uji validitas instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.

H. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Kuantitatif
Teknik andlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif kuantitatjfyaitu yaitu dengan mendeskripsikan dan

mem&nal data dari masing-masing komporen yang dinilai. fiStatistik
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deskriptif adalah satistik yang digunakan untuk menganadisis data

dengan cara mendeskripsikan atau mengganbarkan data yang tlah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud menbuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009: 207).

Menganalisis keadaan objek studi melalui uraian, pergertian ataupun
penjelasan-penjelasanbaik terhadap amisisyang bersifatterukurmaupun
tidak terukur. Analisisleskriptif juga merupakan suatueknik analisis yang

mengganbarkan data-daa yang tdah terkumpul secaa deskiptif sehingga
tercipta seluah kesimpulan yang bersifat umum. Setelah pengumpulan

dan pengolahan tta selesal, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisis data. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan

adalah menggunakan analisis data statistik deskriptf.

Menurut Sugiyono (2009: 207), i analisis data merupakan kegiatan
setelah data cari seluruh responakn atau sumber lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responen, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responan, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, mdakukan
perhitungan untukmenguji hipotesisyang telah digjukan. Untuk penelitian
yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukano.

Teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian
ini mdalui perhitungan mean atau rerata (M) dan standardevasi (SD).
Tabel kecendrurgan variabel adalah dengan meakukan pengkategorian

skor masing-masing variabel. Skala pengukuran yang digunakan adalah
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rating scale yaitu data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Berdasarkan skala model rating

scale, dari skor tersebut kemudian dikelompokkan ke dlam lima

kategori, yaitu Sangat Bak, Baik, CukupBaik, KurangBaik, Tidak Baik.

Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean (M) dan gandardeviasi (SD)

pada variabel tersebut. Perhitungan kedudulan digunakan perhitungan

rerata ideal dan standar devias ideal. Angka rerata ideal dan stndar

deviasi ideal dihitung cengan aauan

noma. Pedoman pembuatan

ketegorisasi dapat dili hat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Pedoman Pembuatan Kategorisasi

Supervisi kepala Kualifikasi Kompetensi guru
sekolah akademik guru
Jumlah Butir 28 10 25
Penskoian 1-4 1-4 1-4
Max i (ST) 112 40 100
Min i (SR) 28 10 25
Mi
(1/2(ST+SR)) 70 25 62,5
Sdi
(1/6(ST-SR)) 14 5 12,5
Keterangan:
Mi = Mean (rerata) ided
Sdi = Standar Devias ideal
ST = Skor ideal tertinggi

SR = Skor ideal terendah
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Dengan hasil perhitungan Mi dan Sdi tersebut dapat

dikategorikan kecendrungan tiap variabel kemampuan sebagai berikut:

Sangat Bak =x>Mi + 1,5 Sdi

Baik =Mi +0,5Sdi <x <Mi + 1,5 Sdi
Cukup =Mi T 0,5 Sdi <x <Mi + 0,5 Sdi
Kurang =Mi T 1,5Sdi<x<Mii 0,5Sdi

Tidak Bak =x<Mi i 1,5 Sdi
(Saifuddin Azwar, 2011:163)

2. Teknik Analisis Kualitatif

Dalam penelitian ini selain analisis deskriptif kuantitatif, teknik analisis
data dalam penelitian ini juga menggunakan analisis kualitatif sebagai
andlisis pendukung. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara
dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Proses andisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh mdalui pengamaan,
wawancara dan dokunertasi. Dalam pendekatan kualitatif, teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik anadlisis interaktif  yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono,2009:337). Ada
tiga kamporen model yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif,
yaitu reduksi data, penygian data, dan penarikan kesimpulan. Masing-
masing komponren berinteraksi dan menbentuk suatu siklus.
a. ReduksiData

Data yang digeroleh dari lapangan jumlahnya cukupbanyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untukitu perlu segera
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dilakukan analisis data melalui reduksi data Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demkian data yang telah
direduksiakan memberikan gambaran yanglebih jelas, dan mempermudah
pendliti untuk mdakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.
b. Penygjian Data

Data yang telah disusundari hasil reduksidata, kemudian disgjikan
dalam bentuk narasi deskripsi. Data yang disgjikan merupakan data yang
dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang digliti. Setelah data
disgikan secara rinci, ma&ka langkah selanjutnya adalah menbahas
data yang telah disgjikan tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kuaitatif menurut Mil es and
Hunerman adalah penarikan kesmpulan dan verifikasi. Setelah data yang
disgjikan tersebut dibahas secara rinci, maka selanjutnya data tersebut
mudah untuk diambil kesimpulannya. Kesimpulan digunakan sebagai

jawaban dari permasalahan yang diteliti.
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Model analisisinteraktif menurut Miles dan Huberman dapat

dilihat pada gambar 1 sebagai :

Data Collection Display Data

l A
— Conclution: >
< Data Reduction > +——.\| Drawing/Veroifying

v
Gambar 1. Components of Data

Analysis: Interactive

Model Miles&Huberman (Sugiyono, 2009:247).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Umum dan Subjek Penelitian

a. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Turi Sleman

SMA Negeri 1 Turi adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
yang berlokasi di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten
Sleman dengan alaméit Turi Tempel KM. 1 RT. 03 / RW. 23, Dusun
Gununganyar, Donokerto, Turi, Kec. Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia. Dengan nomor kontak +62 274 4461539.

Kontak email : smanlturi@yahoo.com Alamat web

www.smalturi.sch.idDengan administratoradmin@smalturi.sch.id

Sejarah kepemimpinan sebagai kepala sekolakngalami
pergantian sebanyak 8 kaRada awal berditiahun 1991 sekolah ini
diampu oleh Drs. Muh Bashori. Selanjutnya pada tat@8v jabatan
kepala sekolah dmpu oleh Bapak R. Basyir. Pada tahun 1997 diganti
oleh Bapak Margani, B. A. Selanjutnya berganti lagigptahun 1999
dipimpin olehDrs. Bagus Sukemd. Pada tahun 2004 dipimpin oleh
Bapak Drs. Suharno. Pada tahun 2010 dipimpin oleh Bapak Drs.
Suharno. Pada tahun 2011 dipimpin oleh lbu Dra. Hermintarsih.
Selanjutnya pada tahun 2012 sampai dengan sekarang dipimpin oleh
Bapak Kristya Mintarja, S. Pd, NEd. St. Bapak Kristyenenjadi kepala

sekolahmemimpin guru, siswa dan warga sekolah dengan jumlala sisw
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324, jumlah guru sebanyak 29 oradgn pegawai TU sebanyak 12

orang
Visi SMA Negeri 1 Turi Sleman

ADENGAN DI SIPLIN TINGGI DI HASI L KA
BERTAQWA BERPRESTASI DAN MANDI RI1 0

indikator, unggul dalam :

Aktifitas keagamaan.

Kedisiplinan dan ketertiban.

Pencapaian kompetensi pembelajaran.
Kompetisi masuk perguruan tinggi negeri.
Prestasi olah raga dan kreatifitas seni.
Penguasaan informasi daknologi.
Apresiasi budaya/ kearifan lokal.

Pengelolaan alam dan lingkungan.

© © N o g s~ wDdhP

Kemandirian dan berjiwa wirausaha.
Misi SMA Negeri 1 Turi Sleman

1. Mendorong penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
siswa sehingga menjadi sumber terbentuknya ingang
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian yang
mantap, arif dan bijaksana dalam perilaku.

2. Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam segala kegiatan baik
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

3. Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efekiiigga

dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.
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4. Mengarahkan siswa untuk selalu memiliki semangat kompetitif
sehingga terbentuk pula keinginan berkompetisi masuk di
perguruan tinggi negeri.

5. Mendorong siswa untuk berprestasi sportif dalam bidang
olahraga dn mengembangkan kreativitas melalui seni.

6. Melakukan Pembelajaran berbasis IT.

7. Mendidik siswa untuk menghargai budaya sendiri dan belajar
tentang kearifan lokal sebagai bagian dari pembentukan karakter
bangsa.

8. Menyadarkan siswa untuk selalu menjaga, mengeldan
melestarikan lingkungan.

9. Melatih kemandirian siswa melalui latihan kewirausahaan.

Tujuan SMA Negeri 1 Turi

Tujuan yang akan dicapai sampai dengan tahun 2017:

1. Meningkatnya ketaqwaan dan ketaatan dalam menjalankan
ibadah sesuai agama dan kepgean.
2. Mengembangkan kedisiplinan sebagai bagian dari kepribadian

yang akan mendasari setiap aktifitas dan menjadi aset sekolah.

3. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademis dan tuntas
belajar bagi siswa kelas X , Xl serta lulus Ujian Sekolah maupun
Ujian Nasional dengan kompeten bagi kelas XII.

4. Mendorong siswa dapat diterima di Perguruan Tinggi Negeri.
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5. Berprestasi sportif dalam bidang olah raga dan berprestasi
kreatif dalam bidang seni.

6. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam bidang komputer
sebagaituntutan kurikulum pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

7. Membekali siswa akan pengetahuan tentang budaya dan
kearifan lokal sehingga tertanam karakter dalam diri mereka
sebagai bekal untuk mengembangkan dan membangun
daerahnya dengan nHailai luhur yang dimiliki, disamping
untuk membendung pengaruh budaya eksternal yang makin
mengglobal sehingga mengaburkan karakter budaya yang

dimiliki masyarakat setempat.

b. Deskripsi Karakteristik Responden

Gambaran yang lebih jelésntang keadaan dan kondisi responden
ditampilkan dalam deskripsi responden. Profil responden meliputi jenis
kelamin, umur, lama mengajar/pengalaman mengajar, pangkat,
pendidikan terakhir/kualifikasi akademik, program studi, lulusan,
fakultas, pelajaranang diampu.
1) Jenis kelamin

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang
yang terdiri dari 7 responden ldkki atau 35% dan 13 responden

perempuan atau 65%. Jumlah tersebut adalah jumlah dari guru yang
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diteliti di SMA Negeri 1 Turi Slema Untuk mengetahui lebih jelas
dapat dilihat dalam tabel 4 berikut :

Tabel 4. Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase
1. Perempuan 13 65%
2. Laki-laki 7 35%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Berdasarkan penelitian diperoleh data secara garis besar jumlah
guru tetap yang mengajar di SMA Negeri 1 Turi Sleman. Dapat
dilihat bahwa jumlah guru perempuan lebih banyak dari pada jumlah
guru lakklaki.
Umur

Data hasil penelitian menunjukkan bahwagkiat umur guru
mulai dari umur 34 hingga 60 tahun. Untuk mengetahui lebih jelas
dapat dilihat tabel 5. sebagai berikut :

Tabel 5. Umur Responden

No. Umur Frekuensi Persentase
1. 25-35 tahun 1 5%
2. 36-45 tahun 3 25%
3. Lebih dari 45 tahun 16 80%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
umur responden berada pada rentang umur lebih dari 45 tahun
dengan jumlah sebanyak 16 orang dan presentase sebesar 80%.

Sehingga dari penelitian dapat dikatakan bahwa jumlah guru tetap
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yang mengajadi SMA tersebut adalah tua yaitu dengan rentang
umur lebih dari 45 tahun.
Lama mengajar/Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah masa kerja dalam tahun, yaitu lama guru dalam mengajar
sebagai responden. Dari dg&ng dihasilkan menunjukkan bahwa
lama mengajar (pengalaman mengajar) responden leesiyamulai
kurang dari 9 tahun hingga 36 tahun. Untuk mengetahui lebih jelas
tentang lama mengajar dapat dilihat pada tabel 6, sebagai berikut :

Tabel 6. Lama mengajpeéngalaman mengajar responden

No. Lama mengajar Frekuensi Persentase
1. <11 tahun 3 15%
2. 11-20 tahun 6 30%
3. 21-30 tahun 9 45%
4. > 30 tahun 2 10%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah
Dari tabel diatas dapat disimgan bahwa frekuensi lama

mengajar paling banyak berada pada interval ketiga antaedn@i
sampai dengan 30 tahun yaitu dengamlah sebanyak 9 atau
dengan persentase sebed&fo. Dapat dikatakan pula sebagian
besar guru di SMA tersebut sudah lama darpéngalaman dalam
mengajar.
Pangkat

Data pangkat dan golongan guruSdfiA Negeri 1Turi Sleman,

menunjukkan hasil sebagai berikut pada tabel 7 :
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No. Pangkat Frekuensi Persentase

1. A 1 5%

2. Il B 2 10%

3. I C 2 10%

4, D 2 10%

5. VA 13 65%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak
yaitu sebanyak 13 orang responden atau dengan presentase 65%,
dimana guru tetap di SMA tersebut adalah berpardg@golongan
IVA.

Untuk lebih detailnya pada tabel 8, berikut sebagian data dari

karakteristik responden :

Tabel 8. Karakteristik responden

No | Umur | JeMis Lama Pangkat Pendidikan Prodi
Kelamin | Bekerja Terakhir

L1 a7 L 12 B s1 BK

2| 52 P 26 VA s1 FISIKA

3| 4 P 18 VA s1 BIOLOGI

4| s9 = 30 IV A s1 PKN

51 34 P 9 B s1 B. JAWA

61 &0 p 30 VIA s1 BIOLOGI

7| s3 P 30 VA s1 B.INDO

8| s6 L 36 IV A s1 PAI

91 a7 P 24 VA s1 FISIKA

101 46 P 13 lnc S1 B.INDO

111 48 P 0 | wa < | MATEMATIKA
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12 41 L 10 o S1 SENIRUPA
13 46 P 23 VA S2 P.EP
14 56 L 26 VA s1 P.OLAHRAGA
15 48 L 24 IV A S1 MATEMATIKA
16 46 L 13 nc S1 SOSIOLOG
17 52 P 30 IV A S1 EKONOMI
18 56 L 32 IV A S1 EKONOMI
19 48 P 20 IV A S1 B.INGGRIS
20 a1 p 7 A s1 B.INGGRIS

SumberData primer yang diolah

Dari data di atas menunjukkan bahwa masmaging guru
mempunyai pangkat dan golongan yang berbeda. Dimana memiliki
masa jabatan atau lama mengajar yang berbeda dan menduduki
jabatan tertentu.

5) Pendidikarterakhir/kualifikasi akademik

Kualifikasi akademik gitu melihat dari tingkat pendidikan dan
kesesuaian antara kewenangan ilmu yang diempuh dengan
jenjang bidang tugas yang dimilikinya. Artinya guru akan lebih
berkompeten jika mdakukan tugas sesuai bidang keéhliannya,
karena sebelumnya sudgh ditempuh dengan sumber ilmu yang
memalai dan dipersiapkan secaramatang belumnya deh lembaga
pendidikannya. Pendidikan terakhir yang biasa disebut kualifikasi
akademik yaitu tingkat pendidikan terakhir atau ijazah terakhir yang

dimiliki guru. Tingkat pendidikan dalam penelitian ini diperoleh 2



6)

69

kelompok, yaitu strata 1 (S1) dan strata 2 (S2). Untuk lebih jelasnya
dapat dililihat pada tab&, sebagai berikut :

Tabel 9. Pendidikan terakhir/kualifikasi akademik responden

No. Pend|d|l_<an Frekuensi Persentase
terakhir
1. S1 19 95%
2. S2 1 5%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Berdasarkan data yangelah diperolen dalam penelitian
menunjukkan bahwa sebesar 95% dengan frekuensi sebanyak 19
berstrata 1 (S1) dan yang berstrata 2 (S2) berjumlah 1 orang dengan
frekuensi sebesar 5%. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
terakhir guru yang mengajar 8MA Negeri 1 Turi Sleman
mayoritas mencapai tingkat pendidikan strata 1 atau S1.
Program studi

Kualifikas pendidikan terkait dengan latar bel akang pendidikan
dimana kesesuaian antara kewenangan ilmu yang ditenpuh
dengan jenjang bidangtugas yang dimilikin ya. Dalam penelitian ini
adalah menunjuk pada program studi kesarjanaan yang ditempu
oleh responan. Untuk mengetahui |ebih jelastentanglatar bel akang
program studi kesarjanaan responebn dapat dili hat dalam tabel 10
berikut ini:

Tabel 10. Programtudi responden

No. Program studi Frekuensi Persentase
1. | Bimbingan konseling 1 5%
2. Fisika 2 10%
3. Biologi 2 10%
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4. Matematika 2 10%
5. PKn 1 5%
6. Bahasa Jawa 1 5%
7. PAI 1 5%
8. Olahraga 1 5%
9. Seni Rupa 1 5%
10. Sosiologi 1 5%
11. Ekonomi 2 10%
12. Bahasa Inggris 2 10%
13. Bahasa Indonesia 2 10%
14. P.E.P 1 5%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masmasing program
studi memiliki responden minimal 1 orang dan maksimadshg.
Lulusan

Mengenai kualifikasi akademik vyaitu tingkat pendidikan
terakhir atau ijazah terakhir yang dimiliki guru. Dimathagkat
pendidikan dan kesesuaian antara kewenangan ilmu yang
ditempuh dengan jenjang bidang tugas yang dimilikin ya. Sehingga
guru akan lebih berkompeten jika mdakukan tugas sesua bidang
keahliannya, karena sebelumnya sudsh ditempuh dengan sumber
ilmu yang memalai dan dipersigpkan scara maang sbelumnya
oleh lembaga pendidikannya.

Dari lulusan atau tempat menempuéndidikan terakhir dapat
dilihat pada tabel 11 sebagai berikut :

Tabel 11. Lulusan responden
No. Lulusan Frekuensi | Persentase

1. UNY 12 60%
2. UIN 1 5%
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3. UGM 1 5%
4. UPY (PGRI) 1 5%
5. UT (Universitas Terbuka) 3 13%
6. UST (Sarjanawiyata 1 504
Tamansiswa)
7. | Universitas Sanata Dharm 1 5%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dari data yang didapat, lulusan terbanyak dari responden berasal
dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan jumlah
responden sebanyak 12 atau dengan persentase 60%. Serta dengan
lulusan terbanyak kedua berasal dari Universitas Terbuka (UT)
dengan jumdh responden sebanyak 3 atau dengan persentase
sebesar 13%. Selanjutnya lulusan dari universitas lain seperti UIN,
UGM, UPY, UST, dan Universitas Sanata Dharma memperoleh
jumlah responden sebanyak 1 atau dengan persentase sebesar 5%.
Sehingga dapat disimfian bahwa jumlah lulusan terbanyak yang
mengajar di SMA Negeri 1 Turi Sleman sebagai guru tetap adalah
lulusan dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan
presentase sebanyak 60%.

Fakultas

Untuk mendukung pernyataan program studi dan lulusan dapat
dilihat tabel 12 dimana fakultas tempat responden menempuh
pendidikannya.

Tabel 12. Fakultas responden
No. Fakultas Frekuensi | Persentase

1. FIP 2 10%
2. FMIPA 6 30%
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3. FIS 2 10%
4. FBS 6 30%
5. FIK 1 5%
6. FISIPOL 1 5%
7. Tarbiah 1 5%
8. Pascébarjana 1 5%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dapat dilihat dari tabel 12 menunjukkan bahwa FMIPA
(Fakultas Matematika dan Ilmu Alam) dan FBS (Fakultas Bahasa
dan Seni) masingiasing mendapat jumlah responden yang sama
yaitu sebanyak 6 atau dengan persentase sebesar 30%, dimana dari
guru tetap yang nmgajar di SMA tersebut yang mengampu mata
pelajaran Matematika sebanyak 2 guru, Fisika 2 guru, dan Biologi 2
guru yang berasal dari FMIPA, dan dari FBS yaitu guru yang
mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia 2 orang guru, Bahasa
Jawa 1 orang guru, Bahalseygris 2 orang guru, Seni rupa 1 orang
guru.

FIP (Fakultas llmu Pendidikan) dan FIS (Fakultas limu Sosial)
mendapat jumlah responden yang sama sebanyak 2 atau dengan
persentase sebesar 10%, dimana dari FIP guru yang mengajar mata
pelajaran PKn 1 orang gudan Bimbingan Konseling (BK) 1 orang
dan dari FIS di SMA tersebut guru mengajar mata pelajaran
sosiologi 1 orang dan Ekonomi 1 orang. Selanjutnya FIK, FISIPOL,
Tarbiah, dan Pascasarjana mendapat jumlah responden sebanyak 1

atau dengan persentase seb&%adimana dari FIK terdapat 1 orang
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guru olahraga, dari FISIPOL 1 orang guru ekonomi, dari Tarbiah 1
orang guru PAI dan Pascasarjana 1 orang mengampu mata pelajaran
kimia.
Pelajaran yang diampu

Lulusan dimana menempuh pendidikan terakhir sehingga sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Dapat dilihat pada tabel 13,
dimana masingnasing pelajaran sudah diwakili dengan minimal 1
orang responden dan maksimal 2 orang responden.

Tabel13. Pelajaran yang diampu responden

No. Pelaj_aran yang Frekuensi Persentase
diampu
1. | Bimbingan konseling 1 5%
2. Fisika 2 10%
3. Biologi 2 10%
4. Matematika 2 10%
5. PKn 1 5%
6. Bahasa Jawa 1 5%
7. PAI 1 5%
8. Olahraga 1 5%
9. Seni Rupa 1 5%
10. Sosiologi 1 5%
11. Ekonomi 2 10%
12. Bahasa Inggris 2 10%
13. Bahasa Indonesia 2 10%
14. Kimia 1 5%
Jumlah 20 100%

SumberData primer yang diolah

Dapat dilihat pada tabeBImenunjukkan bahwmata pelgjaran
yang diampu oleh responden sudah sesuai depiggnam studi,
lulusan dan ijazah terakhir yang ditempuh oleh guru untuk mengajar.
Dapat dilihat pada tabel 10, bahwa data dari masingasing tabel
saling berkaitarBerikut tabel karakteristik responden menunjukkan
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program studi dan mata pelajaran yadmmpu guru dalam

mengajar.

Tabel 14. Karakteristik responden

No. Program Frekuensi Pelaj_aran Yang | erekuensi
studi diampu
Bimbingan Bimbingan
1. - 1 - 1
konseling konseling
2. Fisika 2 Fisika 2
3. Biologi 2 Biologi 2
4. | Matematika 2 Matematika 2
5. PKn 1 PKn 1
6. | Bahasa Jaw: 1 Bahasa Jawa 1
7. PAI 1 PAI 1
8. Olahraga 1 Olahraga 1
9. Seni Rupa 1 Seni Rupa 1
10. | Sosiologi 1 Sosiologi 1
11. Ekonomi 2 Ekonomi 2
12. Baha§a 2 Bahasa Inggris 2
Inggris
13, Bahasa} 5 Bahasa} 5
Indonesia Indonesia
14. P.E.P 1 Kimia 1
Jumlah 20 - 20

Sumber:Data primer yang diolah
Dapat dilihat pada tabel, bahwa untuk masimgsing mata
pelajaran di SMA tersebut sudah terwakili dari program studi yang

ditempuh guru dalam masa pendidikan formalnya.

2. Deskripsi Data
Data penelitian berupa data hasil angket dari variabel supervisi
kepala sekolah, kualifikasi akedemik guru, dan kompetensi guru dalam
mengajar.Jumlah sampel yang dapat diambdlaim penelitian ini

menggunakan sampghngsebanyak 20espondemuru téap di SMA
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Negeri 1 Turi SlemarPengolahan data diolah sebagaikut deskripsi
data dari tiagtiap variabel :
a. Supervisi Kepala Sekolah

Diperoleh dari angket yang terdiri atas 28 butir pertanyaan
chedlist dan 11 butir pertanyaan jawaban singkat. Skongaliberikan
maksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 112
dan skor terendah ideal adalah 28. Berikut adalah hasil olahan data
dibuat perhitungan kelas interval

Tabel 15. Tabel Interval Supervisi Kepala Sekolah

] No. Interval frekuensi| Persentase

Min | 63.0

Max | 103.0 1 |99.0 - 107.0 5 25.0%

R 40.00 2 | 90.0 - 98.0 3 15.0%

N 20 3 1810 - 890 6 30.0%

K 1+3.3logn 4 | 720 - 80.0 4 20.0%
5.3 5 630 - 71.0 2 10.0%

a 5 Juniah 20 100.0%

P 8.0

a 8

SumberData primer yang diolah

Berdasarkan data penelitian, variabel supervisi kepala sekolah
memiliki skor tertinggi sebesar 103 dan skor terendah sebeddeéA.
sebesar 70,0 dastandar deviassebesar 7,21. Jumlah kelas interval
ditentukan dengan rumus = 1 + 3,33 log 20 hasilnya 5.@ntuk
mempermudah dalam perhitungan maka dibulatkan ke bawah menjadi
5. Dapat dilihat bahwa skor paling tinggi berada pada interveé881

yaitu sebanyak 6 respoeuwl (30,0%) dan skor paling rendah berada pada
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interval 6371 yaitu sebanyak 2 responden (10,0%) pada masasing
interval.

Hal ini menggambarkamahwa supervisyang sudah dilakukan
kepala sekolah sudah dilakukan dengan baik, yaitu berdasarkan
tanggapan responden dari hasil uji kategorisasi termasuk dalam kategori
baik dengan total responden sebanyake8pondenatau dengan
persentase sebesa®@%. Pada tahap peranaansebanyakll orang
atau 55% menunjukkan kategori sangat baik, sebanyatar®yatau
40% pada kategori baik dan pada kategori cukup mendegabinden
sebanyak 1 atau 5%. Pada tahap pelaksakategori sangat baik
memperolelsebanyak 7 atau 35%, padetegori baik dan cukup sama
sama mendapat6 respondenatau 30% dankategori tidak baik
memperolehl responderatau 5%. Terakhir pada tahap evaluasi pada
kategori baik memperolghimlah paling tinggi yaitu sebanyak 10 atau
50%, kategori sangat baik menddgebanyak 8eponderatau 40% dan
pada kategori cukup dan tidak baik mempergleilahyang sama yaitu
sebanyak 1 atau 5%.

Dalam kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah
setelah melakukan penelitian adalah kepala sekolah sering melakukan
koordinasi, rapat dan berdiskusi bersama. Dalam pelaksanaan rapat
sebanyak 16 responden atau 80% peserta rapat berperan aktif seperti
menyampaikan pendapat, masukan, ide, inovasi, kritikan dataiajn

namun sebanyak 4 responden atau 20% hanya sebag&ngar dan
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memperhatikan jalannya rapat. Peran aktif kepala sekolah dalam
memberi motivasi guru, mendorong para guru untuk mau dan mampu
mengemukakan pendapat, masalah yang dihadapi dalam pembelajaran
serta mendorong produktivitas dan kreativitas, sebdat@aresponden

atau 95% menyatakan setuju dan 1 responden atau 5% menyatakan
tidak. Serta dalam berkomunikasi dimana kepala sekolah bertujuan
mengembangkan sikap terbuka, tidak memaksakan kehendak, bertindak
sebagai fasilitator yang mendorong suasana ya@mpokratis dan
kekeluargaan sebanyak 19 responden atau 95% menyatakan setuju dan
1 responden atau 5% menyatakan tidak. Kegiatan supervisi berfungsi
memberi kemudahan dan mambantu guru mengembangkan potensinya
secara optimal, dan dalam teknik supervisingmgy salah satunya
melakukan kunjungan dan observasi kelas, sebanyak 19 responden atau
95% menyetujui bahwa kepala sekolah memberi tahu guru yang akan
dikunjungi saat akan kunjungan atau observasi, sedangkan 1 responden
atau 5% memilih kunjungan atau obsesvyang dilakukan kepala
sekolah dilakukan dengan undangan guru yang bersangkutan. Hal
tersebut dilakukan supaya guru dapat lebih menyiapkan diri sehingga
dapat menampilkan kegiatan mengajar yang baik dengan percaya diri.
Sehingga bila ada kekurangan dapeenjadi evaluasi bersama bagi
kepala sekolah maupun guru untuk memperbaiki proses pembelajaran

selanjutnya.
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Dalamproses belajar mengajar sebanyak 10 guru atau 50% pernah
melakukan praktek mengajar atau mendemonstrasikan pembelajaran
dimana secara bersasama dilakukan penilaian oleh guru yang lain
sehingga dapat menilai, mencontoh dan mengikuti cara pembelajaran
yang dilakukan, sedangkan sebanyak 3 responden atau 15% pernah
memperhatikan, menilai, mengamati proses demonstrasi pembelajaran
yang dilakuka oleh guru lain dan sebanyak 7 responden atau 35%
menyatakan belum pernah melihat, mengamati, menilai, dan
menyaksikan demontrasi pembelajaran.

b. Kualifikasi Akademik Guru

Diperoleh dari angket yang terdiri atas 10 butir pertanyaan
chedlist dan 10 butir pganyaan jawaban singkat. Skor yang diberikan
maksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 40
dan skor terendah ideal adalah 10. Berikut adalah hasil olahan data
dibuat perhitungan kelas interval.

Tabel 16 Tabel Interval Kualifikasi Akademik Guru

) No. Interval frekuensi| Persatase

Min 27.0

Max 38.0 1 39.0 - 41.0 0 0.0%

R 11.00 2 | 36.0 - 38.0 6 30.0%

N 20 3 33.0 - 350 3 15.0%

K 1+3.3logn 4 30.0 - 32.0 4 20.0%
5.29 5 27.0 - 29.0 7 35.0%

a 5 Jumlah 20 100.0%

P 2.2

a 2

SumberData primer yang diolah
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Berdasarkan data penelitian, varialkelalifikasi akademik guru
memiliki skor tertinggi sebesaB3lan skor terendah sebesar [Zéan
sebesar 29 danstandar deviasisebesar ®. Jumlah kelas interval
ditentukan dengan rumus = 1 + 3,3 log 20 hasilnya 5.20ntuk
mempermudah dalam perhitumgaakadibulatkan ke bawah menjadi
5. Dapat dilihat bahwa skor paling tinggi berada pada intervéd®7
yaitu sebanyak 7 responden (35,0%) dan skor paling rendah berada pada
interval 3741 yaitu sebanyak 0 responden (0,0%) pada masaging
interval.

Hal ini menggambarkan bahwa kualifikasi akademik guru di SMA
Negeri 1 Turi Sleman adalah bagus. Berdasarkan hasil uji kategorisasi
dari kualifikasi akademik guru, yaitu kategori baik dan sangat baik
samasama memperolghmlah respondesebanyak 9 atau 45%alam
kategori cukup memperolebspondersebanyak 2 atau 10%.

Dalam meningkatkan kualifikasi akademik guru dapat dilakukan
dengan pelatihan khusus agar dapat meningkatkan kompetensinya
dalam melaksanakan pembelajaran. Semua guru yang diteliti di SMA
Negeril Turi Sleman sebanyak 28sponderatau 100% menyatakan
pernah mengikuti pelatihan diktat dan mengikuti MGMP. Sebanyak 7
respondemtau 35% menyatakan pernah mengikuti KKG, dan sebanyak
13 respondenatau 65% tidak mengikuti KKG, serta beberapa guru
masihmengikuti pelatihan yang lain seperti seminar, workshop dan lain

lain agar kemampuan dah proses pembelajaran dapat ditingkatkan.
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Diperlukan banyak sumber belajar yang dapat memenuhi kebutuhan
guru supaya kemampuan dalam proses belajar mengajarnya katning
Salah satunya dengan membuat karya tulis ilmiah atau karya inovatif
biasanya dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Sebanyak
5 responden atau 25% menyatakan pernah membuat karya ilmiah, dan
sebanyak 15 responden atau 75% belum pernah nagikdya ilmiah.

Dari 75% yang belum pernah membuat karya ilmiah dapat terjadi karena
belum ada kesempatan, belum ada sarana dan prasarana yang
mendukung dan belum ada yang memfasilitG@sira yang lain agar
dapat memenuhi kebutuhan guru adalah dengan awambuku dan
referensi atau sumber belajar yang lain. Sebanyak 13 responden atau
65% menyatakan pernah dan sering membaca jurnal ilmiah dan 7
responden atau 35% tidak membaca jurnal ilmiah. Semua bapak ibu
guru menyatakan sering membaca buku sebanyak %08imana
sebanyak 19 responden atau 95% menyatakan gemar membaca buku
dan sebanyak 1 responden atau 5% yang tidak gemar membaca buku.
c. Kompetensi Guru

Diperoleh dari angket yang terdiri at@% butir pertanyaan
chedlist dan 11 butir pertanyaan jawaban singkat. Skor yang diberikan
maksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi sl
dan skor terendah ideal adalah. Zerikut adalah hasil olahan data

dibuat perhitungan kelas interval.
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Tabel 17 Interval Kompetasi Guru

) No. Interval frekuensi| Persentase

Min | 73.0

Max | 97.0 1 1970 - 102.0 2 10.0%

R 24.00 2 191.0 - 96.0 4 20.0%

N 20 3 850 - 90.0 2 10.0%

K 1+3.3logn 4 | 79.0 - 84.0 4 20.0%
5.4 5 1730 - 78.0 8 40.0%

a 5 Jumlah 20 100.0%

P 4.8

a 5

SumberData primer yang diolah

Berdasarkan data penelitian, variakempetensi akademik guru
memiliki skor tertinggi sebes&7 dan skor terendah sebesarM8&an
sebesar 68 dan standar deviassebesar 12,5Jumlah kelas interval
ditentukan dengan rumu€ = 1 + 3,3 log 20 hasilnya 5.4ntuk
mempermudah dalam perhitungan mdkaulatkan ke bawah menjadi
5. Dapat dilihat bahwa skor paling tinggi berada pada intervad873
yaitu sebanyak 8 respond&0,0%) dan skor paling rendah berada pada
interval 8590 yaitu sebanyak 2 responden (10,0%) dan inter+al027
yaitu sebanyak 2 responden (10.0%) pada masigng interval.
Berikut adalah tabel kategorisasi penilaian kompetensi guru :

Tabel 18. Pedoman Interval skor penilaian kompetensi guru

Skor Rentang Skor Kategori
5 ® 100 Sangat Baik
4 Pt & pnm Baik
3 oY O Yt Cukup Baik
2 vimeg O @@ Y Kurang Baik
1 W L Mmg Tidak Baik
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Tabel 18 digunakan untuk memperjelas penyebarandigttédbusi
frekuensi dalam penyajian data. Dimana dibuat berdasarkan frekuensi
data. Untuk menjadi pedoman memperoleh hasil perhitungan skor
penilaian kompetensi guru.

Hasil dari pengolahan data dalam penelitian ini dari variabel
kompetensi gurumenggambikan bahwa kompetensi guru di SMA
Negeri 1 Turi Sleman dapat dikatakan baik. Berdasarkan tanggapan
responden dari hasil uji kategorisasi termasuk dalam kategori baik dan
sangat baik di masiagnasing kategori dengan jumladspondersama
besar yaitu sebankd 0 orangatausebesab0%. Untuk masingnasing
kompetensi dijelaskan sebagai berikut : a). kompetensi profesional
mendapajumlah respondepaling tinggi sebanyak 11 atau 55% untuk
kategori baik dan paling rendah pada kategori cukup dejugalah
respon@én sebanyak 3 atau 15%, dan kategori sangat baik mendapat
total respondersebanyak 6 atau 30%. b). Kompetensi sosial paling
tinggi pada kategori sangat baik dengatal respondersebanyak 12
atau 60% dan pada kategori baik dengan sebanyak@nderatau
40%. c). Kompetensi pribadi paling tinggi berada dalam kategori sangat
baik denganumlah respondef5 atau 75% dan kategori baik dengan 5
responderatau sebanyak 25%. d). Kompetensi pedagogik paling tinggi
menempati kategori baik yaitu dengamlah respndensebanyak 12
atau 60% sedangkan dalam kategori sangat baik hanya mendapat

respondersebanyak 8 atau 40%.
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Dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan sarana
dan prasarana yang ada dengan maksimal di sekolah, semua guru yang
diteliti menyatakanbahwa sebanyak 18 responden atau 90% sudah
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan dan sebanyak 2
responden atau 10% menyatakan kadeadpng dalam memanfaatkan
sarana dan prasaran yang terse@aru sering mengalami masalah
dalam proses belajar mgajar, kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran sebanyak 8 responden atau 40% menyatakan mengalami
kesulitan sedangkan sebanyak 12 responden atau 60% menyatakan tidak
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Dimana kesulitan
yang dihadapi guru saatengajar yaitu sebanyak 4 responden atau 20%
menyatakan siswa tidak merasa senang untuk belajar dan mengikuti
pembelajaran dan sebanyak 16 responden atau 80% menyatakan bahwa
rasa ingin tahu siswa kurang, sehingga tidak ada antusias dalam belajar.
Hal teisebut menjadikan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif
dan kurang kondusif. Ditambah lagi dimana dalam pratik mengajar
sebanyak 1 responden atau 5% menyatakan sedikit mengajarkan konsep
dan teori, sebanyak 1 responden atau 5% menyatakan bahwa
pembelagran yang dilakukan hanya berdasarkan LKS dan sebanyak 18
responden atau 90% menyatakan bahwa dalam praktik mengajarnya

dengan menyampaikan bahan ajar sesuai ruang lingkup buku teks.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Supervisi Kepala Sekolah

Berdasarkardeskripsi umum dan deskripsi data penelitian dapat
diketahui bahwa supervisi kelapa sekolah di SMA Negeri 1 Turi Sleman
termasuk dalam kategori baik. Dimana berdasarkan tanggapan
responden dari hasil uji kategorisasi termasuk dalam kategori baik
dengan tadl responden sebanyak 6 atau 30%. Pada tahap perencanaan
sebanyakll responderatau 55% menunjukkan kategori sangat baik,
sebanyak 8 atau 40% pada kategori baik dan pada kategori cukup
mendapat frekuensi sebanyak 1 atau 5%. Pada tahap pelakseasa&n
dalam kategori sangat baik memperoléhesponderatau 35%, pada
kategori baik dan cukup samama mendapat i@sponderatau 30%
dan kategori tidak baik memperoleh 1 atau 5%. Terakhir pada tahap
evaluasi pada kategori baik memperoleh paling tinggi yaitu sebanyak 10
respondenatau 50% kategori sangat baik mendaps¢banyak 8
respondenatau 40% dan pada kategorukop dan itdak baik
memperoleh jumish respondgang sama yaitu sebanyak 1 atau 5%.

Jadi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini guru atau responden
sebagian besar berpendapat bahwa supervisi yang dilakukan kepala
sekolah adalah baik, mulai dari tahap perenaan@dap pelaksanaan
sampai dengan tahap evaluasi. Kepala sekolah sudah melakukan
fungsinya dengan baik sebagai seorang superidsoana tugas kepala

sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan dan
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membimbing melalui pertumbuhan kenjaman yang dilakukan oleh
guru dan staf untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran.
Hal tersebut sesuai dengaeori nmenurut N@im Purwanto
(2012:115) menyatakan bahwa tugas kepala sekolah sebagai sypervisor
berarti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, mencan, dan
menentukan sSyarat-syarat mana sgakah yang diperdukan bagi
kemaguan skolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah
itu semaksimal mungkin dapat tercgpal. Dapat meneliti dan menentukan
syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi, mana yang belum
ada atau kurang mencukupi yang peru diusshakan dan dipenuhi.
Menurut Syaiful Sagala (201Q 117) kepala sekolah yang efektif dalam
mengelola program dan kegiatan pendidikan adalah yang mampu
memberdayakan seluruh potensi kelembagaan dalam menentukan

kebijakan, pengadminidrasian dan inovasi kurikulum di sekolah.

. Kualifikasi Akademik Guru

Berdasarkan deskripsi umum dan deskripsi data penelitian dapat
diketahui bahwa kualifikasi akademik guru di SMA Negeri 1 Turi
Sleman adalah bagus. Berdasarkan hasil uji kategorisasi dari kualifikasi
akademik guru, yaitu kategori baik dan sangat baik szamR
memperoleh frekuensi sebanyak 9 atau 45%. Dalam kategori cukup
memperoleh frekuensi sebanyak 2 atau 10%. Dapat juga dilihat pada
tabel 8, 9, 10,11,12 bahwa kualifikasi akademik atau pendidikan

terakhir menurut ijazah terakhir yang dimiliki guru sesiengan mata
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pelajaran yang diampuDimanatingkat pendidikan dan kesesuaian

antara kewenangan ilmu yang diempuhdengan jenjang bidang tugas

yang dimilikinya sudah sesuaiSehinggaguru lebih berkompeten

dalammedakukan tugas sesuai bidang keanliannya, karenasebelumnya

sudgh ditempuh dengan sumber ilmu yang memala dan dipersiapkan

secaa maang sbelumnya deh lembaga pendidikannya. Berikut

adalah sebagiantabel karakteristik respondewang diambil dari

lampiran:

Tabel ©. Karakteristik Responden

1 S1 BK UNY FIP BK
IKIP

2 S1 FISIKA YOGYAKARTA/UNY MIPA FISIKA
IKIP

3 S1 BIOLOGI YOGYAKARTA/UNY MIPA BIOLOGI
IKIP

4 S1 PKN YOGYAKARTA/UNY FKIS PKN

5 S1 B. JAWA UNY FBS B.JAWA
IKIP

6 S1 BIOLOGI YOGYAKARTA/UNY MIPA BIOLOGI

7 S1 B.INDO uT FBS B.INDO

8 S1 PAI UIN TARBIAH PAI

9 S1 FISIKA uT MIPA FISIKA

Universitas Sanata

10 S1 B.INDO Darma FBS B.INDO
IKIP

11 S1 MATEMATIKA YOGYAKARTA/UNY MIPA MATEMATIKA

12 S1 SENI RUPA UNY FBS SENI BUDAYA

13| S2 P.E.P UST Pascasarjang KIMIA
IKIP PENJAS

14 S1 P.OLAHRAGA YOGYAKARTA/UNY FPOK ORKES
PGRI

15 S1 MATEMATIKA YOGYAKARTA/UPY MIPA MATEMATIKA

16 S1 SOSIOLOGI UGM FISIPOL SOSIOLOGI

17 S1 EKONOMI uT FKIP EKONOMI
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IKIP

18 S1 EKONOMI YOGYAKARTA/UNY FKIS EKONOMI
19 S1 B.INGGRIS UNY FBS B.INGGRIS
20 S1 B.INGGRIS UNY FBS B.INGGRIS

Sumber:Data primer yang diolah

Dalam tabel menunjukkan untuk mata pelajaran yang diajarkan oleh
masingmasing guru sudah sesuai dengan kualifikasi akademik guru.
Dapat dilihat dari prodi dan mata pelajaran yang diampu sudah
menunjukkan kesesuaian. Namun pada No 13 dalam tabel menunjukkan
bahwa pendidikan S2 dengan prodi yang diambil yaitu Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan (P.E.P) namun mengampu mata pelajaran kimia
sehingga kualifikasi akademik yang dipakai adalah ijazah S1.

Tingkat pendidikan dan kesesuaian antara kewenangan ilmu yang
ditempuhdengan jenjang bidang tugas yang dimiliki guru SMA Negeri
1 Turi Slemansudah sesuai UndangndangNomor 19 Tahun 2005
yaitu berijazah Shtau D IV. Pendidik pada SMA atau yang sedergat
memiliki : (a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D7 1V) atau safjana (S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelgaran yang
digarkan; dan (c) settifikasi guru untuk SMA/MA (Pasal 29 ayat 4).

Yaitu dimana sebagian besar guru adalah lulusan strata 1 atau S1
yang paling banyak berasal dari Universitas Negeri Yogyakarta.
Terdapat satu orang yang berstrata S2.

Hal tersebut sesuai dengan tenenurut Suparan (2008: 146),guru

merupakan salah satu unsur masukan instumenta yang amat
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menentukan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan. Untuk dapat mel aksanakan tugas dan fungsinya dengan baik,
guru harus memiliki  standar  kualifikasi, kompetensi, dan
kesgjahteraan yang memadai. Menurut Mujtahid (2009:61) kualifikasi
guru dipandang sebagai pekenaan yang membuuhkkan kemampuan
yang imu mp udei dapat dilihat dar dergat lulusannya Untuk
mengukur kuwalifikasi guru dapat dilihat dan 3 hal, yatu : 1).
Kemampuan dasar sebagai pendidik; 2). Kemampuan umum sebagai
pengajar; 3). Kemampuan khusussebagai pelatih. Dengan modal ketiga
kudifikasi tersebut diharapkan guru dapat melaksanakan tugas dengan
kompeten dan profesiordl.
. Kompetensi Guru

Berdasarkan deskripsi umum dan deskripsi data penelitian dapat
diketahui bahwa kompetensi guru di SMA Negeri 1 Turi Sleman dapat
dikatakan baik. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil uji
kategorisasi termasuk dalam kategori baik dan sangat baik dignas
masing kategori dengan jumlah frekuensi sama besar yaitu sebanyak 10
atau 50%. Untuk masiagnasing kompetensi dijelaskan sebagai berikut
. a). kompetensi profesional mendapat frekuensi paling tinggi sebanyak
11 atau 55% untuk kategori baik dan paliagdah pada kategori cukup
dengan frekuensi sebanyak 3 atau 15%, dan kategori sangat baik
mendapat frekuensi sebanyak 6 atau 30%. b). Kompetensi sosial paling

tinggi pada kategori sangat baik dengan frekuensi sebanyak 12 atau 60%
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dan pada kategori baik demg frekuensi sebanyak 8 atau 40%. c).
Kompetensi pribadi paling tinggi berada dalam kategori sangat baik
dengan frekuensi 15 atau 75% dan kategori baik dengan frekuensi 5 atau
sebanyak 25%. d). Kompetensi pedagogik paling tinggi menempati
kategori baik ydau dengan frekuensi sebanyak 12 atau 60% sedangkan
dalam kategori sangat baik hanya mendapat frekuensi sebanyak 8 atau
40%. Sehingga kompetensi guru di SMA negeri 1 Turi Sleman dapat
dikatakan bahwa baik karena masimgsing kompetensi vyaitu
kompetensi prsional, kompetensi sosial, kompensi probadi,
kompetensi pedagogik sudah terpenuhi dengan baik dan perlu untuk
lebih ditingkatkan.

Hal tersebut sesuai dimana kostemsi merupakan salah satu
komporen utama yang harus dimiliki seseorang dalan melakukan
pekenjaan. Seperti yang dikatakan oleh Hadar Nawawi (2006:166)
bahwa kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiiki seseorang
atau setiap pekerja untuk dapat melaksanakan suatu pekenjaan caa
efektif, efisien, produktif dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi
organisasi. Dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh seseorang,
dihargpkan pekejaan yang dilakukannya menjadi lebih opimal.
Menurut Hamzah B. Uno (2011:64) kompetensi guru adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan
pendidikan di sekolah, namun kompetensi gtidak berdiri sendiri

tetapi dipengeruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman
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mengajar, dan lamanya mengaj&iompetensi guru mencerminka
tugas dan kewajiban guru yang harus dilakukan sehubungan dengan arti

jabatan guru yang mantut suatu kompetensi tertentu.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landisan hasil penelitian,

analisis data, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Supervisi kepala sekolah

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah adalah baik, mulai dari

tahap perencanaan, tahap pelaksarssampai dengan tahap easu
Pada tahap perencanasebesar55% menunjukkan kategori sangat
baik,sebesa#0% pada kategori baik dan pada kategori cukapdapat
5%. Pada tahap pelaksanadategori sangat baik memperoleh
persentase sebesdb%, pada kategori Bbadan cukup samaama
mendapaB0% darkategori tidak baik memperoldd®. Terakhir pada
tahap evaluagnasukkategori baiksebesab0%, kategori sangat baik
mendapat 40% dan pada kategori cukup dan tidak baik memperoleh
masinngmasing 5%. Kepala sekolah uwlah melakukan fungsinya
dengan baik sebagai seorang supervisor. Dimana tugas kepala sekolah
adalah sebagai supervisor, vyaitu mensupervisi pekerjaan dan
membimbing melalui pertumbuhan kemampuan yang dilakukan oleh

guru dan staf untuk meningkatkan mutu pdik@n dan pengajaran.
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2. Kualifikasi akademik guru
Berdasarkan hasil uji kategorisasi dari kualifikasi akademik guru,
yaitu kategori baik danasgat baik samaama memperoled5%.
Dalam kategori cukup memperoleh 10%.
3. Kompetensi guru
Kompetensiguru meliputi kompetensi profesional, kompetensi
sosial, kompensi probadi, kompetensi pedagtagikasukkategori baik
dan sangat baik di maskmyasing kategori dengan jumlglersentase
sama besar yaitu 50%. Untuk masmgsing kompetensi dijelaskan
sebagai berikut :)a kompetensi profesionahemperolen65% untuk
kategori baik dan paling rendah pada kategori cidalesatd 5%, dan
kategori sangat baigkebesaB0%. b). Kompetensi sosial paling tinggi
pada kategori sangat baikemperoleh60% dan pada kategori baik
sebesa40%. c). Kompetensi pribadi paling tinggirmasukkategori
sangabaik sebesar5% dan kategori baskebesa?5%. d). Kompetensi
pedagogikermasukkategori baik yaitu 60% sedangkan dalam kategori

sangat bailsebesa#0%.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Fokuspembahasan penelitian ini hanya pada variabel supervisi kepala
sekolah, kualifikasi akademik guru dan kompetensi guru dalam
mengajar dan data yang diperoleh menggunakan kuesioner, sehingga

tidak dapat mengontrol jawaban responden.
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2. Penelitian hanya dilakukedi satu sekolah, sehingga jumlah responden

yang diteliti sedikit.

C. Saran Penelitian
1. Kegiatan supervisi oleh kepala sekolah diharapkan dapat dilaksanakan
lebih sering lagi supaya guru dapat terpantau, dan memperbaiki
kekurangan dan mengembangkan kemamplatam mengajar.
2. Peningkatan kompetensi guru perlu diperhatikan, dengan cara
menempuh pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti diklat, mengikuti

pelatihanpelatihan, sering mengadakan MGMP.
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Lampiran 1

Karakterisitik Responden
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Karakteristik Responden

Res i idi
Umur JETE T, Pangkat Pendldlk_an Prodi Lulusan Fakultas Mapel Yang
Kelamin | Bekerja Terakhir Diampu
1 47 L 12 I B S1 BK UNY FIP BK
IKIP
2 52 P 26 VA S1 FISIKA YOGYAKARTA/UNY | MIPA FISIKA
IKIP
3 45 P 18 VA S1 BIOLOGI YOGYAKARTA/UNY | MIPA BIOLOGI
IKIP
4 59 30 VA S1 PKN YOGYAKARTA/UNY | FKIS PKN
5 34 P 9 1B S1 B. JAWA UNY FBS B.JAWA
IKIP
6 60 p 30 VIA S1 BIOLOGI YOGYAKARTA/UNY | MIPA BIOLOGI
7 53 P 30 IV A S1 B.INDO uTt FBS B.INDO
8 56 L 36 VA S1 PAI UIN TARBIAH PAI
9 47 P 24 VA S1 FISIKA uTt MIPA FISIKA
Universitas Sanata
10 46 P 13 Inc S1 B.INDO Darma FBS B.INDO
IKIP
11 48 P 19 VA S1 MATEMATIKA | YOGYAKARTA/UNY | MIPA MATEMATIKA
12 41 10 Il D S1 SENI RUPA UNY FBS SENI BUDAYA
13 46 P 23 IV A S2 P.E.P UST Pascasarjang KIMIA
IKIP PENJAS
14 56 L 26 VA S1 P.OLAHRAGA | YOGYAKARTA/UNY | FPOK ORKES
PGRI
15 48 L 24 VA S1 MATEMATIKA | YOGYAKARTA/UPY | MIPA MATEMATIKA
16 46 13 Inc S1 SOSIOLOGI UGM FISIPOL SOSIOLOGI
17 52 P 30 VA S1 EKONOMI uTt FKIP EKONOMI
IKIP
18 56 32 VA S1 EKONOMI YOGYAKARTA/UNY | FKIS EKONOMI
19 48 20 VA S1 B.INGGRIS UNY FBS B.INGGRIS
20| 41 7 A S1 B.INGGRIS UNY FBS B.INGGRIS
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Guru SMA Negeri 1 Turi Sleman
Di tempat
Dengan hormat,

Bersama dengan ini perkenankan saya, Trisni Susilaningrunselaku
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fekultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk berkenan
mengisi angket ini. Pengisian angket ini bertujuan untuk pengumpulan data
sehubungan dengan peneliti an tugas akhir skripsi saya dengan judul fiStudi
Ekplorasi Sipervisi Kepala Sekolah, Kualifikasi Akademik Gurudan
Kompetensi Guru dalam Mengajar di SMA Negeri 1 Turi Sleinan

Pada angket ini tidak ada pwaban benar maupun salah atas setiap
pertanyaan yang diberikan, sehingga saya berharap Bapak/lbu dapat
memberikan jawaban yang apa adanya ssuai dengan pandangan/kondisi
Bapak/Ibu. Jawaban dari Bapak/lbu tidak akan mempengaruhi penilaian
kinerja, tetapi hanya untuk lepeduan penelitian sgja Jawaban dari
Bapak/Ibu akan dijamin keréhasiaannya. Atas hbantuan yang diberikan
Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, April 2016

Trisni Susilaningrum

NIM 12804244005



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

A. Petunjuk Pengisian
Untuk memilih jawaban pemyataan, Bapak/lbu cukup memilin salah
satu altematif jawaban yang tersedia dengan cara memberi tandachecklist
(&) adgpslah satu kolom yang paing sesuai dengan keadaan dan
pendapat Bapak/Ibu guru.

Keterangan :
Altematif Jawaban (1) Altematif Jawaban (2)
SS | Sangat Setuju SL | Seau
S Setuju SR | Sering
TS | Tidak Setuju JR | Jarang
STS | Sangat Tidak Setuju TP | Tidak Pemah

B. Identitas Responden

Nama :

Umur : Tahun

Jenis Kelamin : Laklaki/Perempuan
Lama mengajar : Tahun
Pangkat/Golongan : /
Pendidikan terakhir :

Program Studi :

© N o g A Wb PRE

Lulusan
a. Universitas :
b. Fakultas :

9. Mata pelajaran yang diajar/diampu :
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A. Angket Supervisi Kepala Sekolah
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Berilah tandaheck listi 8 0 pada kol om yang tel ah
Keterangan :
Altematif Jawaban (1) Altematif Jawaban (2)
SS | Sangat Setuju SL | Selau
S Setuju SR | Sering
TS | Tidak Setuju JR | Jarang
STS | Sangat Tidak Setuju TP | Tidak Pemah

A. Tahap awal perencanaan supervisi

No Pernyataan Pilihan
SS| S | TS | STS

1 | Kepala sekolah membuat susunan jadwal observasi 4 | 3 2 1
pembelajaran

2 | Kepala sekolah melakukan observesas sesuai jadwa 4 | 3 5 1
yang sudah dibuat

3 | Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk 4 | 3 2 1
pengamatan terhadap guru saat mengajar

Pilihan
SL |SR|JR |TP

4 | Kepala sekolah mempelajari rencana pembelajaran y 4| 3 5 1
dibuat guru

5 | Kepalasekolah melakukan observasi kelas tidak sest 1] 2 3 4
jadwal yang sudah dibuat

B. Tahap pelaksanaan supervisi

6 | Kepala sekolah membimbing saya dalam menyusun 4 | 3 2 1
program semester dan program tahunan

7 | Kepala sekolah membimbing saya dala@nyusun 4 | 3 2 1
silabus dan RPP

8 | Kepala sekolah membimbing saya dalam merumuska 4| 3 5 1
tujuan dan metode pembelajaran

9 | Kepala sekolah mengarahkan saya dalam membua 4| 3 5 1
evaluasi, program pengayaan, dan program remidial

10 | Kepala sekolaimelakukan kunjungan kelas dan
mengamati proses pembelajaran dari awal sampai 4 | 3 2 1
dengan selesai

11 | Kepala sekolah mengamati saya dalam melakukan 4 3 2 1
pembelajaran di kelas

12 | Kepala sekolah mencatat Hadl yang penting dalam 4 | 3 2 1
pengamatan proses pbeafajaran

13 | Kepala sekolah membimbing saya dalam menganalig 4 | 3 2 1
kemajuan dan hambatan siswa

14 | Kepala sekolah menyampaikan hasil supervisi denga 4 | 3 2 1

berdiskusi

di
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Pilihan
SS|S |TS |STS
15 | Kepala sekolah tidak melakukan kunjundg@has saat 1 5 3 4
pembelajaran berlangusung
16 | Kepala sekolah tidak mencatatmal yang penting
dalam pengamatan proses pembelajaran yang saya | 1 2 3 4
lakukan
17 | Kepala sekolah tidak membimbing saya dalam
S ) : 1| 2 3 4
menganalisis kemajuan dan hambatan siswa
18 | Kepala sekolah tidak membimbing saya dalam 1 2 3 4
menyusun program semester dan program tahunan
19 | Kepala sekolah tidak membimbing saya dalam
: 1| 2 3 4
menyusun silabus dan RPP
20 | Kepala sekolah membimbing saya dalam merumusks
: : 1| 2 3 4
tujuan dan metodeembelajaran
21 | Kepala sekolah tidak mengarahkan saya dalam mem 1 5 3 4
soal evaluasi, program pengayaan, dan program rem
22 | Kepala sekolah menyampaikan hasil supervisi dengg
N 4 | 3 2 1
bijaksana, ramah,dan bersahabat
C. Tahap evaluasi
Pilihan
SL |[SR|JR |TP
23 | Kepala sekolah mendiskusikan hasil supervisi ditemy
; : 3 2 1
yang nyaman untuk berdiskusi
24 | Kepala sekolah memberi sarsaaran yang membangun 4 | 3 2 1
25 | Kepala sekolah memberikan solusi dari masalah
. : ) 3 2 1
pembelajaran yandihadapi guru
26 | Kepala sekolah mengarahkan dan bimbingan guru di 5 1
mengevaluasi pembelajaran
27 | Kepala sekolah menjelaskan pentingnya supervisi 2 1
28 | Kepala sekolah memberi saran tentang kegiatan 3 2 1
supervisi yang dilakukan




B. Angket Kualifikasi Akademik
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Berilah tandaheck listi 8 0 pada kol om yang tel ah
Keterangan :
SS : Sangat setuju TS  :Tidak setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju

NG Pernyataan Alternatif jawaban

SS| S | TS | STS

1 | Sebagapendidik yang berhubungan langsung deng
peserta didik harus memiliki keahlian 4 3 2 1
khusus/kualifikasi khusus bidang akademik

2 | Kualifikasi akademik merupakan refleksi bagi guru
atas keilmuannya yang ditempuh dalam proses 4 3 2 1
pendidikan tinggi pada jenjgnya

3 | Tingkat pendidikan guru mencerminkan kompetens 4 3 5 1
yang dimiliki seorang guru

4 | Kualifikasi akademik untuk guru SMA/SMK minimut 4 3 5 1
D4/S1

5 | Mata pelajaran yang diampu guru dalam proses
pembelajaran, harus sesuai dengan labakang 4 3 2 1
pendidikan guru

6 Tingkat_ pendidikan mempengaruhi kemampuan da 4 3 5 1
mengajar

7 | Semakin tinggi tingkat pendidikan mencerminkan 4 3 5 1
semakin baik penguasaan kompetensi

8 | Lamanya menempuh pendidikan menentukan 4 3 5 1
kematangan dalapenguasaan kompetensi

9 | Mata pelajaran yang diampu guru dalam proses
pembelajaran, tidak harus sesuai dengan latar bela] 1 2 3 4
pendidikan guru

10 | Kemampuan guru dalam mendidik dan mengajar tic 1 5 3 4
hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan




C. Angket Kompetensi Guru

Berilah tandaheck listi 8 0 pada kol om yang

Keterangan :
SL : Selalu JR : Jarang

SR  :Sering TP : Tidak Pernah
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Alternatif Jawaban

No Pertanyaan SL ‘ SR‘ IR ‘ P
Kompetensi Profesional
1 | Sebagaseorang guru, saya mempelajari berbag

disiplin ilmu untuk memperkaya pengetahuan
saya.

2 | Sebelum mengajar, saya mempelajari terlebih
. . 4 | 3| 2 1
dahulu materi yang akan saya ajarkan.
3 | Saya mengajar kepada siswa, sesuai dengan 4131 2 1
kemampuan yang sayailiki.
4 Materi pelajaran yang tidak saya kuasai, tidak
\ ; 4 | 3| 2 1
saya ajarkan kepada siswa.
5 | Jika ada materi pelajaran yang tidak saya kuas
saya usahakan untuk memperdalam materiitu;, 4 | 3 | 2 1
kemudian saya ajarkan kepada siswa
6 | Siswa yandidak memiliki motivasi belajar,
rancangan pembelajaran saya susundengan | 4 | 3 | 2 1
rancangan motivasional
7 | Saya mengajar menggunakan media pembelaj| 4 2 1
8 | Saya mengajar dengan menerapkan berbagai 5 1
macam metode pembelajaran
9 | Saya mengajatengan memanfaatkan berbagai
: S 4 | 3| 2 1
sumber belajar yang tersedia di sekolah
Kompetensi Sosial
10 | Saya berusaha menyajikan pembelajaran, den
i : . 2 1
teknik yang mudah dipelajari
11 | Saya nemperlakukan semua siswa secara adil 2 1
12 | Semu&egiatan mengajar, saya rencanakan 3| 9 1
dengan matang
13 | Saya mudah berkomunikasi dengan teman
) i 4 | 3| 2 1
sejawat, karyawan, dan siswa
14 | Saya bekerjasama dengguru yang lain dalam
. ) el 4 | 3| 2 1
mengatasi kesulitan belgar siswa
Kompetensi Pribadi
15 | Saya membina hubungan baik antara sesama

kepala sekolah maupun siswa

t el ah
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16

Dalam mengambil keputusan, saya
mengedepankan kepentingan umum

17

Saya membimbing siswa dengan sungguh
sungguh

18

Saya dapat mengikuti tata tertib yaiterapkan
di sekolah

19

Sayadgpat dijadikan sebagai contoh yang baik
bagi teman sejawat dan siswa

Kompetensi Pedagogik

20

Saya maggunakan berbagai teknik untuk
memotiviasi kemauan belgjar Sswa

21

Saya nembantu peserta didik dalam proses
pembelgjaran

22

Saya nemberikan perhatian terhadap pertanyaan
pesertadidik dan meresponnya secaralengkap 4 | 3| 2 1
dan relevan

23

Saya nel aksanakan penilaian dengan berbaga
teknik dan jenis penilaian

24

Saya nembahas hasil pekerjaan siswa di depan
kelas

25

Sebelum memulai pembelajaran, sayangalang
kembali materi yang telah disampaikan di 4 | 3| 2 1
pertemuan sebelumnya

Petunjuk :

Lengkapi pertanyaan isian dengamrmenagisi titik -titik yang tersedia dan

untuk pertanyaan pilihan dengan melingkari_pilihan_jawaban _yang

sesuai.

Informasi Terkait Supervisi

1. Apakah kepala sekolah sering melakukan koordinasi, rapat, diskusi

bersama?
(1) Ya (2) Tidak
Apakah Bpk/Ibu guru berperan penting dalam rapat?
(1) Berperan aktif
(2) Sebagai pendengar dan memperhatikan jalannya rapat
Kepala sekolah sering mendorong para guru untuk mau dan mampu
mengemukakan pendapat, masalah yang dihadapi dalam pembelajaran,
mendorong produktivitas dan kreatifitas guru?
(1) Ya (2) Tidak
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. Kepala sekolah dalam berkomunikasi mengembangkan sikap terbuka, tidak
memaksakan kehendak, tetapi bertindak sebagai fasitator yang mendorong
suasana demokratis dan kekeluargaan ?

(1) Ya (2) Tidak
. Supervisi berarti bagaimana memberikan kemudahamaambantu guru
mengembangkan potensinya secara optimal. Apa manfaat dan keuntungan

yang dirasakan ?

Dalam teknik supervisi ada 3 pola kunjungan dbhereasi kelas, yang
mana akan Bpk/Ibu guru pilih :
(1) Kunjungan dan observasi kelas tanpa memberi tahu guru yang akan
dikunjungi
(2) Kunjungan dan observasi kelas dengan memberi tahu guru yang
akan dikunjungi
(3) Kunjungan dan observasi kelas denganamgan guru

Alasan memilih dari no 6 ?

. Demonstrasi pembelajaran adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
seorang guru yang memiliki kemampuan dalam pembelajaran, sehingga
guru lain dapat mencontoh dan mengambil manfaat dalam melaksanakan
pembelajaran. PernahkatBpk/lbu guru menjadi contoh untuk
mendemonstrasikan pembelajaran ?

(1) Pernah

(2) Tidak pernah

(3) Pernah memperhatikan dan mengamati
. Mengahadapi kurikulum yang berisi perubalp@nubahan yang cukup
besar dalam tujuan, isi, metode, dan evaluasi pemggjaguru
mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah. Untuk membantu

kepala sekolah dalam kegiatan supervisi, berikan komentar mengenai
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kesulitan dalam pembelajaran, usulan/saran berkaitan dengan supervisi
untuk perbaikan ke depan.
a) Kesulitan Bpkibu guru dalam kegiatan pembelajaran (lebih dari
dua)

10.Hal apa yang harus dilakukan agar menuniam kreatifitas sekaligus

mendorong peningkatan kompetensi guru?

C. Informasi Terkait Kualifikasi Akademik
1. Guru profesional harus memiliki kualifikadgtademik, kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani. Kualifikasi akademik
merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
guru yang dibuktikan dengan ijasah.
a) Apakah Bpk/lbu guru mengikuti diklat ? (1) Ya (2)
Tidak
b) Apakah Bpk/lbu guru mengikuti MGMP ? (1) Ya (2)
Tidak
c) Apakah Bpk/Ibu guru mengikuti KKG ? (1) Ya (2)
Tidak
d) Mengikuti pelatihanyang lain : .........cccooooiiiiiiiii e,

2. Bpk/lbu guru pernah membudarya tulis ilmiah dan karya inovatif

(Penelitian Tindakan Kelas APTKO0) ?
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(1) Sudah ( berapa kali ...... ) (2) Belum
Diperlukan berbagai sumber belajar yang dapat memenuhi kebutuhan guru,
terutama yang berkaitan dengan sumber belajar yaitu buku.
Pertanyan :

a) Bpk/lbu guru sering membaca jurnal ilmiah ?

(1) Ya, ....... (jumlah) (2) Tidak
b) Bpk/lbu guru sering membaca buku ? (1) Ya (2)
Tidak
c) Gemarkah Bpk/lbu guru membaca buku @1) Ya (2)
Tidak
d) Berapa buku yang sudah Bpk/lbu guru baca sampai desgdesai?
....... (jJumlah)
e) Saat ini buku apa yang sedang Bpk/lbu guru baca? (Judul)
1) e,
2) e

D. Informasi Terkait Kompetensi Guru
1. Dalam melaksanakan pembelajaran, sudahkah menggunakan dan
memanfaatkan sarapaasarana yang ada?
(1) Sudah
(2) Belum
(3) Kadangkadang
2. Adakah kesulitan dalam melaksanakan beberapa macam model
pembelajaran?
(1) Ada (2) Tidak
3. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam mengajar?
(1) Peserta didik tidak merasa senang untuk belajar
(2) Rasa ingin tahu peserta didik kurang
(3) Bpk/Ibu guru kurang dalam menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif
(B) LaAINYA oottt a e e e e
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. Apa saja kemungkinan solusi yang dapat dilakukan atau yang ingin Bpk/lIbu

guru lakukan?

. Apakah Bpk/Ibu guru mendapatkan tunjangan sertifikasi? (1) Ada (2)

Tidak

. Jumlah jam mengajar ........ jam

. Dalam mengajar Bpk/Ibu guru sering melakukan :

(1) Menyampaikan bahan ajar sesuai dengarrunutan dan ruang lingkup
yangada dalam buku teks saja

(2) Melaksanakan pembelajaran hanya berdasarkan lembar kerja siswa
(LKS)

(3) Sedikit mengajarkan konsep maupun teori

Pendidik dan guru dituntut memiliki seperangkat kompetensi, sesuai pasal

28 PP No. 19. Kompetensi pegagogik, Kegdian, sosial dan profesional.
a) Karakteristik peserta didik seperti apa yang Bpk/lbu guru temui

disekolah?

c) Tampilan kepribadian guru lebih banyak mempengaruhi menat d
antusiasme siswa dalam menempuh proses pembelajaran. Menurut
Bpk/lbu guru kepribadian guru seperti apa yang dapat
mempengaruhi?






